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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui distribusi sebaran
karakteristik yang melekat pada responden. Di dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data primer dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner untuk
mengetahui tanggapan responden lingkungan masyarakat Daerah Aliran
Sungai Mendalam Desa Nanga Sambus Kabupaten Kapuas Hulu. Penyebaran
kuesioner dilakukan terhadap 40 orang responden yang menjadi sampel

penelitian.
Untuk mendapat gambaran tentang responden, berikut adalah
vkarakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan, pekerjaan, jenis

kelamin dan usia:
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan pendidikan

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir | Jumlah Responden Persentase
SD 24 60%
SMP 10 25%
SMA 5 12,50%
D3 1 2,50%

Sumber: Data Olahan, 2013

57
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Gambar 4.1

12,5%

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Dari Tabel 4.1 dapat dilihat dari 40 orang responden diperoleh
frekuensi responden berdasarkan tingkat pendidikannya, yaitu SD atau
sederajat sebanyak 24 orang dengan presentase 60%, frekuensi responden
yang tingkat pendidikannya SMP sebanyak 10 orang dengan presentase
25%, frekuensi responden yang tingkat pendidikannya SMA sebanyak 5
orang dengan presentase 12,50%, frekuensi responden yang tingkat
pendidikannya D3 sebanyak 1 orang dengan presentase 2,50%.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
di lingkungan masyarakat Daerah Aliran Sungai Mendalam Desa Nanga
Sambus Kabupaten Kapuas Hulu memiliki latar belakang pendidikan
dengan mayoritas SD tetapi untuk jenjang pendidikan SMA dan Perguruan
Tinggi juga sudah mulai nampak.

2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Dilihat dari jenis kelamin, jumlah responden laki-laki dan perempuan

yang berjumlah 40 orang terbagi menjadi 62,5% responden (25 orang)
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berjenis kelamin laki-laki dan 37,5% responden (15 orang) berjenis kelamin

perempuan. Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat

dalam tabel dan grafik berikut:
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden | Persentase
1. | Laki-laki 25 62,5%
2. | Perempuan 15 37,5%
Jumlah 40 100,0%

Sumber: Data Olahan, 2013

Gambar 4.2

m Laki-laki

B Perempuan

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil responden berdasarkan jenis kelamin, yang paling banyak di
lingkungan masyarakat Daerah Aliran Sungai Mendalam Desa Nanga
Sambus Kabupaten Kapuas Hulu adalah berjenis kelamin laki-laki. Ini
dikarenakan laki-laki memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap
keluarga pada kehidupan di lingkungannya.

3. Karakteristik Berdasarkan Usia Responden

Sebagian responden berusia kurang dari 25 tahun sebanyak 32.5%

responden atau 13 responden, sebanyak responden 23 atau 57.5% responden

yang berusia antara 25 sampai 35 tahun. Selanjutnya sebanyak 4 atau 10%
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responden berusia di atas 35 tahun. Komposisi responden berdasarkan usia,

dapat dilihat dalam tabel karakteristik usia responden berikut:

Tabel 4.3
Karekteristik Responden Berdasarkan Usia
(&
No Usia Jumlah Responden Persentase
1 | Di bawah 25 tahun 13 32,50%
" 2 |25-35 tahun 23 57,50%
3 | 35 tahun ke atas 4 10,00%
" Jumlah 40 100,00%

Sumber: Data Olahan, 2013

Gambar 4.3

m Dibawah 25 tahun = 25 - 35 tahun 35 tahun ke atas

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dari hasil responden berdasarkan usia, yang paling banyak responden
adalah yang berusia antara 25 sampai 35 tahun. Karena pada rentang usia
tersebut merupakan usia produktif seseorang perlu untuk bekerja dan
berkarya sekaligus untuk mendapatkan pendapatan guna kelangsungan
hidup yang layak dan peduli terhadap lingkungan masyarakat. Hal ini sesuai
dengan UU No. 13 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 2 disebutkan bahwa
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna

menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
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maupun untuk masyarakat. Secara garis besar penduduk suatu negara
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga
kerja. Penduduk tergolong tenaga kerja jika penduduk tersebut telah
memasuki usia kerja. Batas usia kerja yang berlaku di Indonesia adalah
berumur 15 tahun - 64 tahun. Menurut pengertian ini, setiap orang yang
mampu bekerja disebut sebagai tenaga kerja. Jadi batas usia antara 25 tahun

sampai dengan 35 tahun merupakan usia produktif tenaga kerja.

B. Pengujian dan Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dalam lingkup menganalisis pengaruh imbal
jasa lingkungan terhadap perilaku sadar lingkungan masyarakat Daerah
Aliran Sungai Mendalam Desa Nanga Sambus Kabupaten Kapuas Hulu,
variabel independen atau bebas pada adalah pembinaan (X,), sedangkan
untuk notasi (X;) adalah pembangunan infrastruktur, kemudian legalitas
tanah garapan dengan notasi (X3) serta variabel endogen atau terikat
adalah perilaku sadar lingkungan yang dinotasikan dengan (Y). Analisis
yang dilakukan dengan mengaplikasikan teknik statistik untuk mengolah
data yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan. Model statistik
yang dipakai untuk menyatakan hubungan kausal antar variabel dengan
regresi linear berganda. Bagian akhir pembahasan ini adalah statistik yang
dimaksudkan untuk menentukan persamaan regresi berganda, model
pengujian yang dilanjutkan dengan uji F, dan uji T, serta uji asumsi klasik

serta penentuan koefisien determinasi.
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1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dengan menggunakan Software SPSS Versi 20.0 penulis
lakukan untuk meneliti tingkat kevalidasian dari kusioner yang dilakukan
dalam pengumpulan data dengan cara mengkorelasi setiap skor variabel
jawaban responden dengan total masing masing skor jawaban responden
dan total masing masing skor dari variabel. Menurut Sugiono (2004:137)
“Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan, instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.” Dengan demikian, instrumen yang
valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa
yang hendak diukur maka tampak hasil output pada uji validitas Variabel Y,
sedangkan hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada uji reliabilitas. Pada
penelitian ini responden yang diambil untuk uji validitas dan reliabilitas
sebanyak 20 orang responden. Hasil perhitungan validitas dapat dilihat pada

tabel berikut:
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No

Kuesioner

Corrected
Item-Total
Correlation

Ket.

Perilaku Sadar Lingkungan Masyarakat (Y)

Pentingnya memelihara dan menjaga alam dari kerusakan adalah
salah satu perbuatan dalam menciptakan kehidupan yang terus
berlanjut sampai ke anak cucu.

0,461

Valid

Memelihara saluran pembuangan air sangatlah penting agar air bisa
lancar waktu hujan turun.

0,806

Valid

Kebiasaan orang tua terdahulu untuk memperiuas tanah garapan
untuk berladang dengan menebang hutan, sementara tanah bekas
ladang dibiarkan karena dianggap kurang subur, tapi menurut kami
pendapat itu kurang tepat, maka kami tidak melakukan itu lagi.

0,649

Valid

1

Pembinaan (X1)

Penyuluhan dan pelatihan tentang pertanian menetap sangat kami
perlukan supaya kami bisa melaksanakan di kehidupan lingkungan
kami.

0,750

Valid

Pelatihan membuat stek tanaman karet unggul sangat membantu kami
untuk pemenuhan kebutuhan Karet jenis unggul yang kami perlukan.

0,611

Valid

Pendidikan tentang lingkungan hidup yang diadakan di sekolah desa
kami mengajar anak-anak kami tentang pentingnya memelihara

lingkungan hidup.

0,876

Valid

Penyuluhan tentang pertanian perkebunan membantu kami dalam
mengambil sikap untuk bekerja yang lebih terarah.

0,905

Valid

Pelatihan pemeliharaan ikan dalam keramba sangat berguna bagi
kami dalam pembudidayaan ikan, yang mana ikan makin hari makin
berkurang,

0,905

Valid

Menggunakan lahan untuk berkebun dan menanam padi sangatlah
mudah kalau tinggal tanam tidak perlu menebang hutan lagi.

0,560

Valid

Pembangunan Infrastruktur (X2)

Adanya pembangunan infrastruktur pertanian menetap berupa
pencetakan sawah memudahkan kami dalam bertani, dimana kami tak
perlu lagi membuka lahan baru tiap tahunnya.

0,900

Valid

11.

Menetapkan model pemeliharaan tanah dari pengikisan oleh air
dengan cara membuat sengkedan akan membuat tanah tidak mudah
terbawa hanyut air hujan,

0,914

Valid

12,

Pembuatan saluran irigasi sangat membantu kami dalam pengairan
lahan pertanian dan kebutuhan air lainnya.

0,860

Valid

13.

Dengan dibuatnya bedengan bibit karet, kami tidak sulit lagi mencari
bibit-bibit karet yang kami perlukan untuk ditanam di lahan kami.

0,914

Valid

14.

Berkebun dengan menanam bibit unggul akan menghasilkan
pendapatan yang memuaskan keluarga.

0,914

Valid

15.

Jalan desa yang dibangun adalah transportasi darat yang sangat
menguntungkan kami dari transportasi terdahulu yang berupa
transportasi air yang cukup memakan waktu tempuh.

0,736

Valid

Legalitas Tanah Garapan (X3)

Supaya kami leluasa mengelola lahan kami tanpa rasa takut diambil
alih pemerintah maka kami mengharapkan pengurus desa untuk bisa
mengabulkan pensertifikatan tanah garapan kami.

0,949

Valid

17.

Kami perlu adanya pengakuan tentang tanah peninggalan leluhur
kami agar kami bisa menggarap tanah tersebut tanpa rasa takut diusir
oleh pemerintah.

0,947

Valid

18.

Tanah garapan kami berdekatan dengan tanah hutan negara, untuk
keamanan hak tanah kami maka perlu adanya tanda-tanda batas yang jelas.

0,953

Valid
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19. | Pengelolaan bersama tanah negara antar pemerintah dan masyarakat
desa yang mempunyai hak pakai sangat menguntungkan bagi
pelestarian dan ekonomi masyarakat.

0,947

Valid

20. | Selain tanah garapan kami, tanah adat desa kami pun perlu
pensertifikatan oleh Badan Pertanahan Nasional.

0,947

Valid

21. | Apabila dalam tata batas hutan yang dilakukan pemerintah ada tanah
kami yang masuk ke tanah hutan pemerintah maka kami minta untuk
di enclave-kan saja.

0,966

Valid

Sumber: Data Olahan, 2013

Menurut Sugiyono (2000: 106) Biasanya syarat minimum untuk
dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3.” Jadi kalau korelasi antara
butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid. Jadi jika nilai validitas setiap pertanyaan lebih dari
0,30 maka butir pertanyaan dianggap sudah valid. Hasil pengujian validitas
yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0 yang dilihat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation terhadap variabel Perilaku Sadar
Lingkungan Masyarakat (Y), Pembinaan (X;), Pembangunan Infrastruktur
(X2), Legalitas Tanah Garapan (X3) ternyata seluruhnya di atas 0,30.
Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

dinyatakan valid.

. Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah melakukan uji validitas langkah selanjutnya adalah melakukan
uji reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas. Suatu kuesioner
dikatakan reliable apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk menguji reliabilitas perhatikan tabel
reliability statistic pada data yang telah valid. Suatu data dikatakan reliable

bila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
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Tabel 4.5
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen
Variabel Reliability Coeficients | Keterangan
Alpha
Perilaku Sadar Lingkungan (Y) 0,915 Reliabel
Pembinaan (X1) 0,960 Reliabel
Pembangunan Infrastruktur (X2) 0,780 Reliabel
Legalitas Tanah garapan (X3) 0,857 Reliabel

Sumber: Data Olahan, 2013
Pedoman dari Sugiyono (2000:109), pemberian interpretasi terhadap
reliabilitas (r1) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 1)
Reliabilitas (rl) uji coba sama dengan atau lebih dari 0,60 berarti hasil uji coba
tesnya memiliki reliabilitas tinggi; 2) Reliabilitas (r1) uji coba kurang dari 0,60
berarti hasil uji coba tesnya memiliki reliabilitas kurang (un-reliable). Pada
penelitian ini dapat dilihat bahwa terhadap variabel Perilaku Sadar Lingkungan
Masyarakat (Y), Pembinaan (X;), Pembangunan Infrastruktur (X;), Legalitas
Tanah Garapan (X3;) ternyata seluruhnya di atas 0,60. Dengan demikian
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah reliabilitas.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Untuk melihat hasil uji normalitas pada penelitian ini dilakukan
dengan melakukan Analisis Grafik yang dihasilkan melalui perhitungan
regresi dengan SPSS. Data yang normal ditandai dengan adanya sebaran
titik-titik data diseputar garis diagonal. Pada gambar ini terdapat dua
grafik yaitu, grafik histogram dan grafik normal P-Plot. Kedua grafik ini
menunjukan uji normalitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah
data telah berdistrubusi secara normal atau tidak. Hasil pengujian

normalitas data pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4.
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: JumlahyY
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Sumber: Data Olahan, 2013

Pada grafik yang diperlihatkan di atas dapat disimpulkan bahwa
data yang dipergunakan menunjukan indikasi normal. Hal ini tampak
bahwa titik-titik berada pada sekitar garis diagonal dan mengikuti garis
tersebut artinya data telah terdistribusi secara normal.

Menurut Singgih Santoso (2002: 322) metode yang digunakan adalah
pengujian secara visual dengan metode gambar normal Probability Plots
dalam program SPSS yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.
Sebagaimana ditunjukkan gambar diatas, maka model regresi pada
penelitian ini layak untuk memprediksikan pengaruh variabel Pembinaan,
Pembangunan Infrastruktur, dan Legalitas Tanah Garapan di Daerah Aliran

Sungai Mendalam Desa Nanga Sambus Kabupaten Kapuas Hulu.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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JumlahX1 | JumlahX2 | JumlahX3 } JumlahY
N 40 40 40 40
Normal Parametersa.b Mean 21,5750 21,0092{ 21,3500] 11,1500
Std. Deviation 2,19425 2,22232 2,13751] 1,09895
Absolute ,167 ,295 ,206 ,330
Most Extreme Differences  Positive ,148 ,196 ,163 ,220
Negative ,167 ,255 ,719 ,330
Kolmogorov-Smirnov Z 1,056 1,592 1,302 2,089
Asymp. Sig. (2-tailed) 215 ,224 ,253 ,121
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Olahan, 2013
Dapat dilihat hasil pengujian normalitas dengan metode

Kolmogoronov-Smirnov,

intepretasinya adalah bahwa nilainya

Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan
memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya di bawah 0,05 maka
diinterpretasikan sebagai tidak normal. Dan pada uji di atas dapat
dilihat bahwa nilainya dari X; sebesar 0,215, X, sebesar 0,224, X;
sebesar 0,253 dan Y sebesar 0,121 dengan demikian nilai Asymp-nya
di atas 0,05 sehingga diinterpretasikan bahwa telah memenuhi

asumsi normalitas.

. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada

model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi
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adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Metode ini secara
visual mempresentasikan sebaran dependent variable dalam grafik
Scatter Plot dengan mem-plot variabel Regression Standardized

Predicted Value pada sumbu X dan Regression Studentized Residual

pada sumbu Y.
Gambar 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterpiot
Dependent Variabile: JumiahY
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Sumber: Data Olahan, 2013

Sebagaimana pola yang diperlihatkan pada gambar di atas, jika ada
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar ke atas dan di bawah 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada grafik terlihat titik
titik tersebar secara tidak beraturan, artinya data telah bebas gejala
heteroskedastisitas. Dengan demikian model regresi pada penelitian ini
dianggap layak untuk memprediksi variabel dependen berdasarkan

masukan dari variabel bebas.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



d. Uji Glesjer

16/6%61.pdf

Tabel 4.7
Hasil Uji Glesjer
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1,719 ,819 2,100 043
JumiahX1 L1101 ,109 ,452 1,754 376
! JumiahX2 ,289 ,387 062 747 ,456
JumiahX3 ,062 ,040 ,302 1,549 ,130

Dependent Variable: Perilaku sadar Lingkungan ( Y )
Sumber: Data Olahan, 2013

Kesimpulannya: Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak

terjadi gejala Heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas adalah adanya

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model

regresi.

Dari output di atas, maka tampak bahwa ketiga variabel yaitu:

variabel Pembinaan (X,), variabel pembangunan infrastruktur (X;) dan

variabel legalitas tanah garapan (X3) tidak ada gejala heteroskedastisitas

karena Sig. >0,05. Tidak terjadinya heteroskedasitas artinya antara

variabel pembinaan pembangunan infrasturktur dan variabel legalitas

tanah berpengaruh terhadap perilaku sadar lingkungan.

4. Pengujian Hipotesis

a. Analisis Regresi

Semua data telah valid dan reliabel, langkah selanjutnya adalah

menentukan mean dan deviasinya, untuk kemudian data diproses dari

data ordinal ke bentuk data interval (penulis telah mentransfer data
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kebentuk interval), sebagai salah satu syarat untuk pengolahan dengan
analisis regresi.

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa variabel-variabel
independen seperti Pembinaan (X,;), Pembangunan Infrastruktur (X3),
Legalitas Tanah Garapan (X3) berpengaruh terhadap variabel dependen
(Y) yaitu perilaku sadar lingkungan masyarakat. Model yang digunakan

adalah untuk menduga pengaruh tersebut adalah Y = £o + £1X1 + £,X; +

£3X3+e
Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Regresi
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.679 2.449
X1 232 129 .164
X2 421 .060 .784
X3 532 .088 632

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Olahan, 2013
Berdasarkan nilai angka-angka yang diperlihatkan Tabel 4.8 diatas
maka dapat dijelaskan persamaan regresi linear berganda pada penelitian
ini dijelaskan sebagai berikut:
Y =3,679 + 0,232X; + 0,421X, + 0,532X;
Nilai koefisien regresi konstanta sebesar 3,679 yang berarti bahwa
Perilaku Sadar Lingkungan Masyarakat di Daerah Aliran Sungai
Mendalam Desa Nanga Sambus Kabupaten Kapuas Hulu dipengaruhi

oleh Pembinaan, Pembangunan Infratruktur dan Legalitas Tanah
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Garapan. Sedangkan koefisen regresi semua variabel bebas bertanda
positif yang berarti bahwa Perilaku Sadar Lingkungan Masyarakat
Daerah Aliran Sungai Mendalam Desa Nanga Sambus Kabupaten
Kapuas Hulu mempunyai hubungan positif dengan Pembinaan,
Pembangunan Infrastruktur, Legalitas Tanah Garapan berdampak positif
bagi peningkatan Perilaku Sadar terhadap Lingkungan.
b. Uji Simultan (Uji F)

Untuk menguji apakah pengaruh variabel independen Pembinaan
(X)) Pembangunan Infrastruktur (X;), Legalitas Tanah Garapan (X3)
secara simultan terhadap Perilaku Sadar Lingkungan Masyarakat (Y) di
wilayah Daerah Aliran Sungai Mendalam Desa Nanga Sambus
Kabupaten Kapuas Hulu maka digunakan uji Statistik F (uji F).
Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS 20.0. Hasil pengujian
selanjutnya dilakukan perbandingan antara nilai F Hitung dengan F
Tabel. Jika hasil perbandingan diperoleh nilai F Hitung > F Tabel. Maka
Ho ditolak dan H, diterima. Sebaliknya jika hasil perhitungan
menunjukkan nilai F Hitung < nilai F Tabel, maka H, diterima H, ditolak.
Hasil uji simultan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai

berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Simultan
ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 23,586 1 23,5861 38,117 ,000°
1 Residual 23,514 38 ,619
Total 47,100 39

a. Dependent Variable: JumlahY
b. Predictors: (Constant), JumlahX;,X,,X;
Sumber: Data Olahan, 2013

Sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 4.9 di atas bahwa nilai F
hitung sebesar 38,117 dengan signifikan 0,000. Sedangkan F Tabel pada
tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau a = 0,05.

Ho : Tidak ada pengaruh antara pembinaan, pembangunan infirastruktur
dan legalitas tanah garapan terhadap Perilaku sadar lingkungan
masyarakat.

H. : Ada pengaruh antara pembinaan, pembangunan inftrastruktur dan
legalitas tanah garapan terhadap perilaku sadar lingkungan
masyarakat.

Hal ini menunjukkan uji F atau uji simultan antar variabel
perhatikan nilai sig. Karena sig = 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak, H,
diterima. Artinya secara simultan pembinaan, pemberian inftrastruktur
dan legalitas tanah garapan terhadap perilaku sadar lingkungan
masyarakat.

c. Uji Parsial (Uji t)
Uji Statistik t atau Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh variabel pembinaan, pembangunan infrastruktur, legalitas
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tanah garapan secara parsial terhadap perilaku sadar lingkungan
masyarakat Daerah Aliran Sungai Mendalam Desa Nanga Sambus
Kabupaten Kapuas Hulu untuk mengetahui hasil Uji t, maka dilakukan
perbandingan antara nilai t Hitung dan nilai t Tabel. Jika diketahui di
dalam perbandingan nilai t Hitung > t Tabel, maka H, ditolak H,
diterima, sebaliknya jika t Hitung < t Tabel, maka Hy diterima H; ditolak.

Hasil pengujian secara parsial (uji t) pada penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients"
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 3,504 1,245 2,815 ,008
1 JumlahX; ,354 ,057 ,708 6,174 ,000

Jumlah X, ,444 ,112 ,118 ,683 ,005

Jumlah X3 ,618 ,031 ,028 ,187 ,003

a. Dependent Variable: JumlahY
Sumber: Data Olahan, 2013

Berdasarkan nilai t yang diperlihatkan Tabel 4.10 di atas, diketahui
nilai t Hitung dari setiap variabel independen dalam penelitian ini. Nilai t
Hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai t Tabel dengan
menggunakan Tingkat Kepercayaan (Confidence Interval) 95% atau
a=0,05. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat:
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Hp : Tidak ada pengaruh antara pembinaan terhadap perilaku sadar
lingkungan masyarakat.

H,: Ada pengaruh antara pembinaan terhadap perilaku sadar
lingkungan masyarakat.

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa menunjukkan Uji t atau Uji
Parsial. Perhatikan nilai sig pada jumlah X, sebesar 0,000 karena sig <
0,05 berarti Hy ditolak, H, diterima artinya secara parsial pola pembinaan
berpengaruh terhadap perilaku sadar lingkungan.

Perhatikan nilai sig pada jumlah X, sebesar 0,005 karena sig < 0,05
Hy ditolak, tidak ada pengaruh antara infrastruktur terhadap perilaku
sadar lingkungan masyarakat. H, diterima: ada pengaruh antara
infrastruktur terhadap perilaku sadar lingkungan masyarakat.

Perhatikan nilai sig pada jumlah X3 sebesar 0,003 karena sig <
0,05 H, ditolak, tidak ada pengaruh antara legalitas tanah garapan
terhadap perilaku sadar lingkungan masyarakat. H; diterima artinya ada
pengaruh legalitas tanah garapan terhadap perilaku sadar lingkungan
masyarakat.

d. Uji Determinasi

Uji Determinasi dimaksudkan untuk menentukan kelayakan suatu
model regresi. Untuk menentukan nilai determinasi dilakukan dengan
bantuan program SPSS 20.0 yang dilibat dari nilai besarnya koefisien
determinasi atau R2. Besaran nilai koefisien determinasi diperoleh dari
hasil pengolahan data model regresi pada penelitian ini. Hasilnya dapat

dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Hasil Uji Determinasi
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 ,708° ,501 ,488 ,78663

a. Predictors: (Constant), JumlahX1,X2 X3
b. Dependent Variable: JumlahY
Sumber : Data Olahan 2013

Hasil uji merupakan koefisen determinasi, dengan Adjust R Square
sebesar 0,488. Artinya pola pembinaan, pembangunan infrastruktur dan
legalitas tanah garapan berpengaruh terhadap perilaku sadar lingkungan
masyarakat sebesar 48,8% sedangkan 51,2% dipengaruhi oleh faktor lain

(100% - 48,8% = 51,2%).

C. Pembahasan hasil Uji dan Analisis Data

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang memperlihatkan
pengaruh imbal jasa lingkungan terhadap perilaku sadar lingkungan
masyarakat Daerah Aliran Sungai Mendalam Desa Nanga Sambus Kabupaten
Kapuas Hulu dengan berbagai teknik analisis. Data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini diperoleh dan dilakukan observasi selama penelitian. Data ini
diolah menggunakan dua cara yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Data yang
dianalisis secara kualitatif yaitu data yang diperoleh dari lembar observasi atau
pengamatan masyarakat Daerah Aliran Sungai Mendalam Desa Nanga Sambus
Kabupaten Kapuas Hulu. Sedangkan data kuantitatif adalah variabel-variabel
yang terkait dengan perilaku sadar lingkungan. Variabel-variabel tersebut
antara lain pola pembinaan, pembangunan infrastruktur serta legalitas tanah

garapan. Variabel-variabel tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik
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deskriptif yaitu pengolahan data dengan menunjukkan karakteristik data dalam
ukuran nilai angka yang dapat menggambarkan karakteristik data secara jelas.
Analisis data yang digunakan adalah pertama menentukan apakah data yang
telah diteliti telah validitas maupun reliabilitas, pada penelitian ini data yang
telah diteliti telah valid jika nilai validitas setiap pertanyaan lebih dari 0,30
maka butir pertanyaan dianggap sudah valid. Hasil pengujian terhadap variabel
Perilaku Sadar Lingkungan Masyarakat (Y), Pembinaan (X1), Pembangunan
Infrastruktur (X2), Legalitas Tanah Garapan (X3) ternyata seluruhnya diatas
0,30. Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan valid.

Sedangkan untuk reliabilitas dapat dilihat pada penelitian ini bahwa
terhadap variabel Perilaku Sadar Lingkungan Masyarakat (Y), Pembinaan
(X1), Pembangunan Infrastruktur (X2), Legalitas Tanah Garapan (X3) ternyata
seluruhnya diatas 0,60. Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini telah reliabilitas. Kemudian dilakukan uji asumsi klasik melalui
Uji Normalitas, Uji Heteroskedasitas dan Uji Glejser dimana semua uji tersebut
menyatakan bahwa pembinaan, pembangunan infrastruktur dan legalitas tanah
garapan berpengaruh terhadap perilaku sadar lingkungan masyarakat.

Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear yang dilakukan melalui
beberapa tahap, pertama dilakukan Uji Simultan dimana menunjukkan Uji F
atau Uji Simultan antar variabel perhatikan nilai sig. Karena sig = 0,000 < 0,05
berarti Hp ditolak, H, diterima. Artinya secara simultan pembinaan,
pembangunan inftra struktur dan legalitas tanah garapan terhadap perilaku

sadar lingkungan masyarakat. Kemudian selanjutnya Uji t menunjukkan ada
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pengaruh pembinaan, pembangunan inftrastruktur dan legalitas tanah garapan
terhadap perilaku sadar lingkungan masyarakat.

Sedangkan hasil uji yang terakhir adalah uji koefisien determinasi,
dengan Adjust R Square sebesar 0,488. Artinya pola pembinaan, pembangunan
infrastruktur dan legalitas tanah garapan berpengaruh terhadap perilaku sadar
lingkungan masyarakat sebesar 48,8%.

Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis yang diangkat
atas dasar teori-teori yang digunakan disebutkan bahwa faktor imbal jasa
lingkungan yang meliputi variabel pembinaan, pembangunan infrastruktur dan
legalitas tanah garapan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
(nyata) terhadap faktor perilaku sadar lingkungan masyarakat, dalam penelitian
ini yaitu perilaku sadar lingkungan masyarakat di Daerah Aliran Sungai
Mendalam Desa Nanga Sambus Kabupaten Kapuas Hulu.

Jadi jika pembinaan dilakukan dengan baik, dan pembangunan
infrastruktur dilakukan dengan cara yang benar serta ada kejelasan terhadap
legalitas tanah garapan maka masyarakat akan tertarik dan lebih peduli
terhadap pentingnya menjaga dan melindungi lingkungan yang ada, serta dapat
merubah pola pikir masyarakat terhadap perilaku sadar terhadap lingkungan.
Namun sebaliknya jika tidak dilakukan pembinaan, tidak dibangun
infrastruktur yang memadai serta tidak ada kejelasan terhadap legalitas tanah
garapan akan cenderung tidak adanya kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan. Hal itu terjadi karena pembinaan, pembangunan infrastruktur dan
legalitas tanah garapan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

perilaku sadar lingkungan masyarakat Daerah Aliran Sungai Mendalam Desa
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Nanga Sambus Kabupaten Kapuas Hulu. Dengan adanya imbal jasa lingkungan
juga dapat dijadikan sebagai dorongan masyarakat untuk melakukan tindakan
perilaku sadar terhadap lingkungan.

Dalam penelitian Gouyon (2004:5) membagi imbalan berkaitan dengan
jasa lingkungan dalam tiga kategori yaitu:

1. Imbalan berupa pembiayaan langsung seperti pemberian subsidi atas
pertukaran suatu tata guna lahan,

2. Imbalan non finansial, misalnya penyediaan infrastruktur, pembinaan dan
pelatihan, manfaat atau jasa-jasa lainnya bagi pihak yang menyediakan jasa
lingkungan,

3. Akses ke sumber daya atau pasar, seperti pemilikan dan legalitas tanah atau
lahan, atau akses pasar yang lebih baik dengan sertifikasi jasa lingkungan
atau dengan skema alokasi kontrak publik.

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapat bahwa imbal jasa
lingkungan dimana variabel pembinaan, variabel pembangunan infrastruktur
dan variabel legalitas tanah garapan mempunyai pengaruh terhadap variabel
perilaku sadar lingkungan. Hal ini bisa diketahui dari uji yang dilakukan baik
secara simultan maupun secara parsial dari tiap variabel yang mempengaruhi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kesesuaian atau
kecocokan dengan teori bahwa perilaku sadar lingkungan dapat dipengaruhi
oleh faktor pembinaan, pembangunan infrastruktur, dan legalitas tanah
garapan.

Secara parsial variabel pembinaan mempunyai pengaruh yang signifikan

(nyata) sebesar 0.000 sehingga bila terjadi perubahan pada variabel ini akan
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mempengaruhi variabel perilaku sadar lingkungan. Untuk dapat meningkatkan
perilaku sadar lingkungan melalui variabel pembinaan dapat dilakukan dengan
tetap mempertahankan dan melakukan pembinaan pada masyarakat,
memberikan pemahaman, pengarahan dan sosialisasi secara kontiniu atau terus
menerus kepada masyarakat yang akhirnya dapat memuaskan masyarakat,
sehingga masyarakat lebih paham dan peduli kepada lingkungan Hal-hal diatas
merupakan beberapa alternatif yang bisa ditempuh.

Variabel pembangunan infrastruktur secara parsial juga mempunyai
pengaruh yang sinifikan (nyata) sebesar 0.005 sehingga bila terjadi perubahan
pada variabel ini akan mempengaruhi variabel perilaku sadar lingkungan.
Untuk dapat meningkatkan perilaku sadar lingkungan melalui variabel
pembangunan infrastruktur dapat dilakukan dengan cara lebih memperhatikan
infrastruktur yang diharapkan dapat menunjang untuk peningkatan perilaku
sadar lingkungan, saat ini dilakukan maupun dengan melaksanakan terobosan-
terobosan baru kaitannya dengan maksud agar masyarakat lebih mengenal cara
imbal jasa lingkungan melalui pembangunan infrastruktur dan akhirnya mereka
menjadi pelopor terhadap perilaku sadar lingkungan masyarakat.

Variabel legalitas tanah garapan secara parsial juga mempunyai pengaruh
yang sinifikan (nyata) sebesar 0.003 sehingga bila terjadi perubahan pada
variabel ini akan mempengaruhi variabel perilaku sadar lingkungan. Untuk
dapat meningkatkan perilaku sadar lingkungan melalui variabel legalitas tanah
garapan dapat dilakukan dengan cara memberikan kejelasan kepada
masyarakat tentang kepemilikan atau legalitas tanah garapannya, karena

dengan adanya kejelasan tentang kepemilikan tanah garapan paling tidak
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kepedulian masyarakat akan lebih tumbuh terhadap perilaku sadar terhadap
lingkungan minimal ditanah garapan mereka dan sekitarnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian sebelumnya dalam penelitian
yang bertujuan untuk meneliti sikap-sikap dan kesadaran orang Bajo terhadap
lingkungan hidup dan konservasi di Kampung Sampela, Taman Nasional
Kepulauan Wakatobi, Sulawesi Tenggara. Setiap responden berpendapat
tentang konsep kehidupan yang keberlanjutan atau melestarikan untuk anak
cucu sangat penting sekali. Kajian tersebut sangat mendukung kajian yang
dilakukan di masyarakat Daerah Aliran Sungai Mendalam Desa Sambus
Kabupaten Kapuas Hulu dengan pembinaan, pembangunan infrastruktur dan
pengakuan terhadap tanah garapan mereka menumbuhkan kesadaran mereka
tentang lingkungan hidup yang lebih baik untuk anak cucunya di masa yang

akan datang.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Karakteristik Responden
Dari hasil penelitian terhadap 40 responden masyarakat Daerah Aliran
Sungai Mendalam Desa Nanga Sambus Kabupaten Kapuas Hulu, ternyata
jenis kelamin responden sebagian besar adalah laki-laki dan berusia antara
25 tahun hingga 45 tahun. Dari segi pendidikan sebagian besar (60%)
responden adalah pendidikan SD. Adapun usia responden rata-rata sudah
berusia dewasa dan pada masa produktif maka kepedulian terhadap prilaku
sadar lingkungan dianggap sudah baik.
2. Analisis Pengaruh Imbal Jasa Lingkungan Terhadap Perilaku Sadar
Lingkungan masyarakat Daerah Aliran Sungai Mendalam Desa Nanga
Sambus Kabupaten Kapuas Hulu dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
antara pembinaan, pemberian infrastruktur dan legalitas tanah garapan
terhadap perilaku sadar linngkungan masayarakat. Hal ini dapat dilihat dari
hasil perhitungan pola pembinaan, pembangunan infrastruktur dan legalitas
tanah garapan mempengaruh terhadap perilaku sadar lingkungan masyarakat
sebesar 4,88% sedangkan 51,2% dipengaruhi oleh faktor lain (100%- 4,88%

=51,2%).

81
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3. Dari hasil Uji T atau Uji Parsial dapat dilihat nilai sig pada jumlah X1
sebesar 0,008 karena sig < 0,05 berarti Hy ditolak H; diterima artinya secara
parsial pola pembinaan berpengaruh terhadap perilaku sadar lingkungan.
Nilai sig pada jumlah X, sebesar 0,005 karena sig < 0,05 Hy ditolak, tidak
ada pengaruh antara infrastruktur terhadap Perilaku sadar lingkungan
masyarakat. H; diterima: ada pengaruh antara infrastruktur terhadap
Perilaku sadar lingkungan masyarakat. Nilai sig pada jumlah X3 sebesar
0,003 karena sig < 0,05 Hj ditolak. Tidak ada pengaruh antara legalitas
tanah garapan terhadap perilaku sadar lingkungan masyarakat. Hs diterima
artinya ada pengaruh legalitas tanah garapan terhadap perilaku sadar

lingkungan masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Sebaiknya perilaku sadar lingkungan masyarakat di Daerah Aliran Sungai
Mendalam Desa Nanga Sambus Kabupaten Kapuas Hulu harus lebih
diperhatikan pada proses pembinaan dengan cara memberikan pendidikan,
pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya peduli
terhadap lingkungan.

2. Sebaiknya untuk membentuk perilaku sadar lingkungan pembangunan
infrastruktur sangat diharapkan untuk menunjang pengaruh jasa lingkungan
terhadap sadar lingkungan masyarakat Daerah Aliran Sungai Mendalam
Desa Nanga Sambus Kabupaten Kapuas Hulu, seperti penanaman jenis

pohon.
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3. Sebaiknya legalitas tanah garapan lebih dioptimalkan seperti status tanah
yang dikelola untuk lebih diperhatikan dalam hal keabsahan kepemilikan
tanah tersebut dari pihak yang terkait dalam hal ini Badan Pertanahan
Nasional untuk membentuk masyarakat yang sadar terhadap lingkungan

masyarakat yang dimulai dari tanah garapan masing- masing.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41861.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Azwar,2003. Pengantar [lmu Kesehatan Lingkungan. Yayasan Mutiara,Jakarta.

Aunul Fauzi , B Leimona, Muhtadi. 2005. Strategi Pengembangan Pembayaran
dan Imbal Jasa Lingkungan di Indonesia. Jakarta

Aunul Fauzi . 2006. Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan. Teori dan
Aplikasi. PT Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.

Chrispina 2011 Kajian Hermeneutika Paul Ricoeur Chrispina Blogspot.com.

Daryanto. Agung Suprihatin 2013. Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup.
Gava Media. Yogyakarta.

Etty Septia Sari. 2012. Menghargai Jasa Lingkungan. Envi News edisi 82. Media
informasi Badan Lingkungan Hidup Daerah Prop. Kalbar.

Farizh 2013. http:/eleaming.gunadamma.ac.id/docmodul/peng_psikologi lingkungan/babl-
pendahuluan.pdf.

Fauzi Sutopo dan M. Ikhwanuddin Mawardi, 2010. Analisis Kesediaan
Masyarakat Menerima Pembayaran Jasa Lingkungan Dalam pengelolaan
Air Minum di DAS Cisadane Hulu. Hidrosfir Indonesia, Jakarta.

Fauzi Sutopo, 2011. Pengembangan Kebijakan Pembayaran Jasa Lingkungan
Dalam Pengelolaan Air Minum, IPB Bogor.

Gouyon. A, 2004, Imbalan Bagi Masyarakat Miskin Dataran Tinggi Terhadap
Jasa Lingkungan, Sebuah Tinjauan Tentang Inisiatif dari Negara-negara
Maju. http://www.worldgrofestrycentre.org/sea/Networks/Rupes.

Ghozali, Imam. 2006. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,
Cetakan Keempat, Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

J. Paul Peter and Jerry C. Olson, 2014. Perilaku Konsumen dan Strategi
Pemasaran. Edisi 9 Buku 2. Salemba Empat. Jakarta.

Landell-Mills, N., and 1. T. Porras. 2002. Silver bullet or fool's gold? A global
review of markets for forest environmental services and their impact on the
poor. International Institute for Environment and Development, London.
Dalam Rahman Pasha 2010 ICRAF Working paper nr 104. Bogor,
Indonesia. World Agroforestry Centre - ICRAF, SEARegional Office. 32p

Miller K.R. 1999. Internasional Wilderness Provides Ecological Services for
Sustainable Living. International Journal of Wilderness.

84

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/48861.pdf

Mawardi, 2010, Analisis Imbalan Jasa Lingkungan Dalam Pengelolaan Air
Minum di DAS Cisadane Hulu, Penerbit IPB Press, Bogor.

Marwa 2010. Analisis Jasa Lingkungan Suaka Marga Satwa Muara Angke dan
Taman Wisata Alam Angke Kapuk Jakarta Utara.

Marzuki, 2002, Metodologi Riset, BPFE UII Yogyakarta.

Nazir, Muhammad. 1999. Metode Penelitian, Ghalia Indonesia. Jakarta.
http://www.onlinesyariah.com/2012/12/24/contoh-skala-likert-penelitian/

Nazir Muhammad, 2005. Metode Penelitian, Ghalia Bogor, Indonesia.

Nommy H.T. Siahaan, 2004, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan,
Erlangga, Ciracas, Jakarta.

Panayotou T, 1994, Economic Instruments for Environmental Management and
Sustainable Development, International Environment Program Institute for
International Development University, ENEP-EEU.dalam fauzi 2011
Pengembangan Kebijakan Pembayaran Jasa Lingkungan Dalam Pengelolaan
Air Minum, IPB Bogor.

Peraturan Pemerintah RI No. 24 Tahun 1986, tentang AMDAL (Analisa
Mengenai Dampak Lingkungan).

Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001 Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air.

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata Hutan dan Penyusunan
Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan Hutan dan Penggunaan Kawasan
Hutan.

PP No. 3 Tahun 2008 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan
Hutan Serta Pemanfaatan Hutan.

Pagiola S, Platais G. 2002. Payments for Environmental Services. Environment
Strategy, Bogor Indonesia.

Pascual U, Muradian R, Rodriguez LC, Duraiappah A, 2010. Exploring the Links
Between Equity and Efficiency in Payments for Environmental Services: A
Conceptual Approach, ICRAF-SEA. Bogor: Indonesia.

Rachman Pasha, 2010, Konsep Jasa Lingkungan dan Pembayaran Jasa
Lingkungan di Indonesia, ICRAF Southeast Asia Regional Office Bogor.

Rosa, H, S. Kandel, dan L. Dimas. 2005. Compensation for Ecosystem Services
and Rural Communities: Lessons from The Americas. El Salvador. dalam
Fauzi 2011 Pengembangan Kebijakan Pembayaran Jasa Lingkungan Dalam
Pengelolaan Air Minum, IPB Bogor.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/43061.pdf

Stanley (2005) Studi Kasus: Kampung Sampela, Taman Nasional Kepulauan
Wakatobi, Sulawesi Tenggara.Universitas Muhammadiyah Malang
Desember 2005.

Saifudin Azwar, 2003. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, edisi 2, Pustaka
Pelajar, Jakarta.

Singarimbun, M., dan S. Efendi, 1995, Metode Penelitian Survai, PL3ES, Jakarta.
Sugiyono, 1999. Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta Bandung.

Sugiyono, 2000. Statistik Untuk Penelitian Alfabeta Bandung.

Sugiyono, 2004, Statistika Untuk Penelitian Alfabeta Bandung.

Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D Alfabeta Bandung.

Singgih, Santoso, 2002, Buku Latihan SPSS Untuk Statistik Parametrik, Elex
Media Komputindo, Jakarta.

Santoso Budi, 1999, Ilmu Lingkungan. Universitas Gunadarma, Jakarta.

Taylor, Geoffrey, Easter Kellie Hegney, 2004, Lingkungan dan Kesehatan
Elsevier Newyork.

Undang-undang No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.

Undang-undang No. 23 Tahun 1997, tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Undang undang RI No. 7 Tahun 2004 tentang Sumberdaya Air.

Undang-undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup.

UU No. 13 tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 2 tentang Tenaga Kernja.

Van Noordwijk M. 2005. Typology of Environmental Service Worthy of Reward.
RUPES Working Paper ICRAF-SEA. Bogor: Indonesia.

Warnardi, 1982. Identifikasi Kondisi Biofisik Lahan dan Upaya Pemeliharaan

Fungsi DAS Oleh Masyarakat di DAS Way Lirikan. World Agroforestry
Centre ICRAF SEA. Bogor.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/48561.pdf

LAMPIRAN
KUISIONER

ANALISIS PENGARUH IMBAL JASA LINGKUNGAN TERHADAP PRILAKU
SADAR LINGKUNGAN MASYARAKAT DAERAH ALIRAN SUNGAI
MENDALAM DESA NANGA SAMBUS KABUPATEN KAPUAS HULU

1. Identitas
Nama D irerertereereeseeeseetetiesseesasas e rararetiaarannrara s baseteessassasaesarenanrraasen
Jenis Kelamin L eeeereeerenrnrerieeeereesrsennersbrnnraaeesas (0111111 ORI
Pekerjaan D et et et sees pendidikan :............ccencee....
Alamat D eetreeeereeeeveseessteeeseseeereesetaestateesaresisbressteaeearsabneeeeesnrneaenntas
Tanggal D e ieetes et te s e e et ee e e st e et e et ee e e st e ne e b e ne et eaennn

2. Daftar Pertanyaan :
Variabel perilaku sadar lingkungan masyarakat (Y)

Pertanyaan
1. Memelihara dan menjaga alam dari kerusakan adalah salah satu perbuatan dalam
menciptakan kehidupan yang terus berlanjut sampai ke anak cucu.
a. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat Setuju

2. Kebiasaan orang tua terdahulu untuk memperluas tanah garapan untuk berladang
dengan menebang hutan , sementara tanah bekas ladang dibiarkan karena dianggap
kurang subur, tapi menurut kami pendapat itu kurang tepat, maka kami tidak
melakukan itu lagi.

a. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat Setuju

3. Memelihara saluran pembuangan air sangatlah penting agar air bisa lancar waktu
hujan turun deras.
a. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat Setuju

Variabel Pembinaan (X1)

Pertanyaan
4. Tkan di sungai makin hari makin berkurang,maka perlu ada pengaturan panen
lestari,pelatihan pembudidayaan ikan dalam keramba sangat berguna bagi kami
dalam pemenuhan kebutuhan akan ikan.
a. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat Setuju
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5. Menggunakan lahan untuk berkebun dan menanam padi sangatlah mudah kalau
tinggal tanam tidak perlu menebang hutan lagi.
a. Sangat Tidak Setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

6. Pendidikan tentang lingkungan hidup yang diadakan di sekolah di desa kami
mengajar anak-anak kami tentang pentingnya memelihara lingkungan hidup.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

7. Penyuluhan tentang pertanian dan perkebunan membantu kami dalam mengambil
sikap untuk bekerja yang lebih terarah.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

8. Penyuluhan dan pelatihan tentang pertanian menetap sangat kami perlukan supaya
kami bisa melaksanakan di kehidupan lingkungan kami.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

9. Pelatihan pembuatan stek tanaman karet unggul sangat membantu kami untuk
pemenuhan kebutuhan karet jenis unggul yang kami perlukan.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

Variabel Pembangunan Infrastruktur (X2)

Pertanyaan

10. Dengan dibuatnya Bedengan Bibit karet,kami tidak sulit lagi mencari bibit-bibit
karet yang kami perlukan untuk ditanam di lahan kami.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju.
c. setuju
d. Sangat setuju

11. Menerapkan model pemeliharaan tanah dari pengikisan oleh air yaitu dengan cara
membuat sengkedan akan membuat tanah tidak mudah terbawa hanyut air hujan.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju
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12. Pembuatan saluran irigasi sangat membantu kami dalam pengairan lahan pertanian
dan kebutuhan air lainnya.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

13. Adanya pembangunan infrastruktur pertanian menetap berupa pencetakan sawah
memudahkan kami dalam bertani, dimana kami tak perlu lagi membuka lahan baru
tiap tahunnya.

a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

14. Berkebun dengan menanam bibit unggul akan menghasilkan pendapatan yang
memuaskan keluarga.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

15. Jalan desa yang dibangun adalah prasarana transportasi darat yang sangat
menguntungkan kami dari transportasi terdahulu yang berupa transportasi air yang

cukup memakan waktu tempuh.
a. Sangat tidak setuju

b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

Variabel legalitas tanah garapan (X3)

Pertanyaan
16. Supaya kami leluasa mengelola lahan kami tanpa rasa takut diambil alih pemerintah
maka kami mengharapkan pengurus desa untuk bisa mengabulkan pensertifikatan

tanah garapan kami.

a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju
17. Apabila dalam tata batas hutan yang dilakukan pemerintah ada tanah kami yang
masuk ke tanah hutan pemerintah maka kami minta untuk di Enclavekan saja.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju
18. Tanah garapan kami berdekatan dengan tanah hutan negara , untuk keamanan hak
tanah kami maka perlu adanya tanda-tanda batas yang jelas.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




16/4 1431 pdf

19. Pengelolaan bersama Tanah negara antar pemerintah dan masyarakat desa yang
mempunyai hak pakai sangat menguntungkan bagi pelestarian dan ekonomi
masyarakat.

a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

20. Selain tanah garapan kami, tanah adat desa kamipun perlu penserifikatan oleh Badan

Pertanahan Nasinoal.
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju

¢c. Setuju
d. Sangat setuju

21. Kami perlu adanya pengakuan tentang tanah peninggalan leluhur kami agar kami
bisa menggarap tanah tersebut tanpa rasa takut diusir oleh pemerintah.

a. Sangat tidak setuju
b. Tidak Setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

Untuk mempermudah dalam kegiatan rekapitulasi Kuesioner dari responden maka
penulis mengkonversi dari abjad ke angka.

Keterangan :
a=1.00
b=2.00
c=3.00
d=4.00
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Rekapitulasi Kuesioner untuk Validitas dan Reabilitas

Variabel Sadar Lingkungan (YY)

Item Jawaban Kuesioner

Res 1 2 3

R1 3.00 3.00 3.00
R2 4.00 4.00 4.00
R3 4.00 4.00 4.00
R4 4.00 4.00 4.00
R5 4.00 4.00 4.00
R6 4.00 4.00 4.00
R7 4.00 4.00 4.00
R8 4.00 4.00 4.00
R9 4.00 4.00 4.00
R10 3.00 4.00 4.00
R11 3.00 3.00 3.00
R12 3.00 4.00 4.00
R13 3.00 3.00 3.00
R14 3.00 3.00 3.00
R15 3.00 3.00 3.00
R16 4.00 3.00 3.00
R17 4.00 3.00 3.00
R18 3.00 3.00 4.00
R19 3.00 3.00 4.00
R20 3.00 4.00 4.00
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Variabel Pembinaan (X1)
Res Item Jawaban Kuesioner
4 5 6 7 8 9

R1 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R2 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R3 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R4 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00
RS 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R6 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00
R?7 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00
R8 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00
R9 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R10 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R11 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R12 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00
R13 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R14 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R15 2.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R16 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R17 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R18 3.00 3.00 4,00 4.00 4.00 4.00
R19 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R20 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
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Res Item Jawaban Kuesioner
10 11 12 13 14 15
R1 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R2 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R3 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R4 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R5 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R6 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R7 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00
R8 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R9 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R10 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R11 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00
R12 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R13 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00
R14 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R15 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R16 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00
R17 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R18 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R19 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R20 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
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Res Item Jawaban Kuesioner
16 17 18 19 20 21
R1 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R2 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R3 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R4 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00
RS 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00
R6 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R7 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R8 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R9 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R10 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R11 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R12 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00
R13 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R14 3.00 4.00 2.00 4.00 3.00 4.00
R15 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00
R16 3.00 4.00 4.00 | 4.00 3.00 4.00
R17 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00
R18 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00
R19 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
R20 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
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Variabel Sadar Lingkungan (YY)

16/4 9661 pdf

[tem Jawaban Kuesioner Item Jawaban Kuesioner
Res 1 2 3 Res 1 2 3
R1 3.00 3.00 4.00 R21 3.00 3.00 4.00
R2 3.00 3.00 4.00 R22 4.00 4.00 3.00
R3 3.00 4.00 4.00 R23 3.00 3.00 4.00
R4 3.00 3.00 4.00 R24 3.00 3.00 4.00
RS 3.00 3.00 4.00 R25 3.00 3.00 4.00
R6 3.00 3.00 4.00 R26 3.00 3.00 4.00
R7 4.00 2.00 4.00 R27 4.00 4.00 3.00
R8 3.00 3.00 4.00 R28 3.00 3.00 3.00
R9 4.00 4.00 3.00 R29 3.00 3.00 3.00
R10 4.00 2.00 4.00 R30 3.00 3.00 400
R11 4.00 3.00 3.00 R31 3.00 3.00 4.00
R12 3.00 4.00 4.00 R32 4.00 4.00 4.00
R13 3.00 3.00 4.00 R33 3.00 3.00 4.00
R14 3.00 3.00 4.00 R34 3.00 4.00 4.00
R15 3.00 3.00 4,00 R35 4.00 4.00 4.00
R16 3.00 4.00 3.00 R36 4.00 4.00 3.00
R17 3.00 3.00 4.00 R37 3.00 3.00 4.00
R18 3.00 3.00 |4.00 R38 3.00 400 |4.00
R19 3.00 3.00 4.00 R39 4.00 4.00 4.00
R20 3.00 3.00 3.00 R40 3.00 3.00 4.00
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Variabel Pembinaan (X1)
Res Item Jawaban Kuesioner
4 5 6 7 8 9

R1 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R2 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00
R3 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R4 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R5 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R6 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R7 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R8 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R9 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00
R10 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R11 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00
R12 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00
R13 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R14 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R1S 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R16 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R17 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R18 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R19 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R20 2.00 2.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R21 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R22 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
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R23 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R24 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R25 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R26 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R27 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00
R28 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R29 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R30 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R31 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00
R32 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R33 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R34 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00
R35 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R36 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R37 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R38 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R39 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R40 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
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Res Item Jawaban Kuesioner
10 11 12 13 14 15
R1 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R2 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R3 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R4 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R5 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R6 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4,00
R7 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R8 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R9 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R10 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R11 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R12 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R13 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R14 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R15 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R16 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R17 4,00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R18 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R19 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R20 3.00 4.00 3.00 4.00 2.00 4.00
R21 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R22 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
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R23 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R24 4.00 3.00 4.00 2.00 4.00 3.00
R25 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R26 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R27 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R28 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R29 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R30 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R31 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R32 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R33 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00
R34 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00
R35 3.00 4,00 3.00 4.00 3.00 4.00
R36 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R37 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R38 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R39 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R40 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
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Res Item Jawaban Kuesioner
16 17 18 19 20 21
R1 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R2 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R3 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R4 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
RS 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R6 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R7 4.00 2.00 2.00 2.00 4.00 3.00
R8 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R9 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R10 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R11 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R12 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00
R13 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R14 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R15 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R16 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R17 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00
R18 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R19 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R20 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R21 ’ 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R22 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/4861.pdf

R23 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R24 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R25 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00
R26 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00
R27 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R28 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R29 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R30 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R31 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R32 4.00 1.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R33 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00
R34 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R35 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R36 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00
R37 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00
R38 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R39 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
R40 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00
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HASIL UJI VALIDITAS
Hasil Uji Validitas Y
Item-Total Statistics
Cormrected item- Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item

Iltem Deleted if item Deleted Correlation Deleted
Pertanyaan 1 7,2000 ,905 461 895
Pertanyaan 2 7,1500 ,661 ,808 478
Pertanyaan 3 7,0500 ,787 ,649 ,669
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Uji validitas X1

Item-Total Statistics

Corrected item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Vanance Total Alpha if ltem
item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
Pertanyaan 4 17,8500 4,555 , 7150 ,903
Pertanyaan 5 17,7500 5,145 ,611 919
Pertanyaan 6 17,7000 4,642 ,876 ,883
Pertanyaan 7 17,6000 4674 905 ,880
Pertanyaan 8 17,6000 4674 ,905 ,880
Pertanyaan 9 17,7500 5,250 ,560 ,926
Uji validitas X2
ltem-Total Statistics
Scale Corrected
Scale Meanif | Varianceif | Item-Total | Cronbach's Alpha
item Deleted | item Deleted }| Correlation if item Deleted
Pertanyaan 10 18,0000 5,158 900 ,949
Pertanyaan 11 18,1000 5,042 914 947
Pertanyaan 12 17,9500 5313 ,860 953
Pertanyaan 13 18,1000 5,042 ,914 847
Pertanyaan 14 18,1000 5,042 914 947
Pertanyaan 15 18,0000 5474 736 966
Hasil Uji validitas X3
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance ltem-Total Alpha if Item
item Deleted if tem Deleted | Correlation Deleted
Pertanyaan 16 18,1500 4,239 A73 ,864
Pertanyaan 17 18,0000 3,789 773 811
Pertanyaan 18 18,1000 3,568 ,686 ,828
Pertanyaan 19 17,9500 3,734 852 ,798
Pertanyaan 20 18,1000 4516 335 ,887
Pertanyaan 21 17,9500 3,734 ,852 ,798
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HASIL UJI RELIABILITAS

Hasil Realibilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach'’s Alpha N of items
,915 6

Hasil Realibilitas X1
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,960 6

Hasil reabilitas X2

Cronbach’s Alpha N of items
7780 3

Hasil reabilitas X3

Cronbach's Alpha N of ltems
,857 6
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HASIL REGRESI

Hasil Regresi
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.679 2.449
X1 232 .129 164
X2 421 .060| .784
X3 532 .088 .632
a. Dependent Variable: Y
Variables Entered/Removed®
Mod Variables Variables Method
el Entered Removed
Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-to-
1 JumlahX1 . | enter <= ,050,
Probability-of-F-to-
remove >= ,100).

a. Dependent Variable: JumlahY

Model Summary
Mod R R Square | Adjusted R | Std. Error of the
el Square Estimate
1 ,708° ,501 ,488 , 78663

a. Predictors: (Constant), JumlahX1
b. Dependent Variable: JumlahY
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ANOVAa
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 23,586 1 23,586| 38,117 ,000°
1 Residual 23,514 38 ,619
Total 47,100 39

a. Dependent Variable: Jumlah Y
b. Predictors: (Constant), JumlahX1

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
8 Std. Error Beta
(Constant) 3,504 1,245 2,815 ,008
JumiahX1 ,354 ,057 ,708 6,174 ,000
' Jumiah X2 ,444 ,112 ,118 ,683 ,005
Jumlah X3 ,618 ,031 ,028 ,187 ,003

a. Dependent Variable: Jumiahy
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: JumiahyY
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Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1,719 ,819 2,100 ,043

JumiahX1 ,101 ,058 ,452 1,754 ,088
1

JumlahX2 ,013 ,047 062 ,269 ,789

JumlahX3 ,062 ,040 ,302 1,549 ,130

= Dependent Vanable: Perilaku sadar lingkungan masyarakat (Y)
Sumber : Data Olahan 2013
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LAMPIRAN

PERJANJIAN KERJASAMA
KEGIATAN KONSERVAS! SUNGAI SUB-DAS MENDALAM
D! WILAYAH ADMINISTRATIF DESA NANGA SAMBUS
ANTARA
YAYASAN WWEF-INDONESIA DAN PEMERINTAH DESA NANGA SAMBUS

Kami yang bertanda tangan dibawah ini :

a. YAYASAN WWF INDONESIA, berkedudukan di Jalan Komyos Sudarso No 97 Putussibau
Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat, diwakili oleh M. Hermayani
Putera, Jabatan Manajer Program Kalimantan Barat dalam hal ini bertindak untuk dan
atas nama Yayasan WWF Indonesia, selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA

b. PEMERINTAH DESA NANGA SAMBUS, berkedudukan di Desa Nanga Sambus
Kecamatan Putussibau Utara kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat, di
wakili oleh Zainal A.M Jabatan Kepala Desa Nanga Sambus dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama Pemerintah Desa Nanga Sambus, selanjutnya disebut sebagai
PIHAK KEDUA

Berdasarkan kepentingan Kedua belah pihak menerangkan bahwa :

1. Bahwa hasil studi hidrologi yang dilakukan oleh Tim Ahli dari ICRAF, WWF dan CARE
diketahui tutupan lahan di Sub DAS Mendalam hanya 40% .

2. Bahwa Desa Nanga Sambus dengan letak geografis NO 52.095 E112 57.103 berada di
aliran Sub DAS Mendalam.

3. Bahwa berdasarkan hasil studi di beberapa lokasi di Sub DAS Mendalam iongsor tebing
sungai bisa mencapai 3 m, dengan kedalaman vertikal sekitar 1 ~ 2,5 m yang
disebabkan berkurangnya tutupan hutan sehingga sedimentasi, erosi, dan
berkurangnya debit sungai menjadi semakin meningkat.

4. Bahwa hasil dari pengukuran tingkat kekeruhan di Sub DAS Mendalam rata-rata nilai
pada musim panas adalah 6,1 FTU dan musim hujan adalah 16,58 FTU. Berdasarkan
standar baku air minum yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, mutu air tersebut melebihi batas standar ( diatas 5 FTU ), berarti air
tersebut harus melewati pengolaan agar dapat digunakan sebagai air minum.

Maka kedua belah pihak telah bermufakat untuk membuat kesepakatan sebagaimana
diuraikan dalam pasal-pasal berikut :
PASAL 1

MAKSUD DAN TUJUAN
Kerjasama antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dilakukan untuk :

1. Mengurangi erosi yang terjadi di Sub DAS Mendalam terutama di sempadan sungai
di wilayah administratif Pemerintah Desa Nanga Sambus;

2. Mengurangi sedimentasi Sungai Mendalam khususnya di wilayah administratif
Pemerintah Desa Nanga Sambus;

3. Monitoring kualitas dan kuantitas air sungai khususnya di wilayah administratif
Pemerintah Desa Nanga Sambus;
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PASAL 2
RUANG LINGKUP KERJASAMA

1. Kerjasama antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA adalah kerjasama konservasi
sungai Sub-DAS Mendalam dilakukan di wilayah administratif Desa Nanga Sambus;

2. Kerjasama kegiatan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dilakukan secara
bertahap perkegiatan atau secara bersamaan dilakukan baik sebagian atau seluruhnya
dengan alokasi waktu yang disepakati selanjutnya diluar kesepakatan kerjasama ini;

3. Kedua belah pihak saling menghargai peranan dan tanggung jawab masing-masing
dengan atau dibantu oleh Pihak Ketiga;

4. Perubahan kesepakatan akan dilakukan apabila diperiukan berdasarkan kesepakatan
kedua belah pihak;

PASAL 3
KEGIATAN KONSERVASI SUNGAI SUB-DAS MENDALAM

Kegiatan konservasi sungai di Sub-DAS Mendalam dimaksud, meliputi :

1. Penanaman atau restorasi sempadan sungai;
2. Pengayaan tanaman di tembawang;
3. Monitoring atau pengamatan kualitas dan kuantitas air sungai;

PASAL 4
PENANAMAN SEMPADAN SUNGAI DAN TEMBAWANG

1. Tahapan kegiatan yang dilakukan untuk melakukan penanaman adalah :
a. Persemaian dan pembibitan;
b. Persiapan Lahan;
c. Penanaman;
d. Perawatan;

2. Lahan dan bibit yang disepakati untuk di tanam di sempadan sungai, adalah :
a. Ada 46 pemilik lahan yang teridentifikasi dan bersedia untuk mengikuti kegiatan
penanaman sempadan sungai;
b. Bibit karet unggul 26.400 polybag, bibit coklat 1.200 polybag dan bibit tengkawang
4.600 polybag;
¢. Harga bibit karet unggul per polybag Rp. 4.500,-, cokelat Rp.2500,- per polybag dan
tengkawang Rp.3000,- per polybag;

PASAL 5

MONITORING ATAU PENGAMATAN KUALITAS DAN KUANTITAS AIR SUNGAI

Monitoring atau pengamatan kualitas dan kuantitas air sungai akan dilakukan dengan
metode tertentu yang dipilih oleh PIHAK PERTAMA dan akan diolokasikan kepada
masyarakat yang secara teknis kerjasama kegiatannya akan diatur selanjutnya diluar
kesepakatan ini.
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PASAL 6
PEMBIAYAAN

1. Sesuai dengan rancangan anggaran yang disepakati kedua belah pihak, keterlibatan
masyarakat dan tata waktu kegiatan, maka PIHAK PERTAMA akan mengalokasikan
dana sebesar Rp.273.600.000,- (Dua Ratus Tujuh Puluh Tiga Juta Enam Ratus Ribu
Rupiah) untuk kegiatan restorasi sempadan sungai di kawasan penyangga Sub DAS
Mendalam.

2. PIHAK PERTAMA gakan melakukan pembayaran kegiatan kepada PIHAK KEDUA
berdasarkan tahapan dan teknis distribusi biaya yang telah disepakati kedua belah
pihak antara lain biaya bibit, biaya persiapan fahan, penanaman dan biaya perawatan.

3. Pembiayaan atau Pembayaran kegiatan dilakukan dengan dua tahap, yaitu :

a. Tahap pertama, sebesar 50% dari total Bibit dan persiapan lahan, dibayarkan pada
saat setelah kesepakaan ini ditandatangani oleh KEDUA BELAH PIHAK dan 50%
biaya bibit sisanya akan dibayarkan pada saat bibit sudah berada di lahan masing-
masing pemilik lahan;

b. Tahap kedua, biaya penanaman dan perawatan selama tiga bulan setelah
penanaman dilakukan setelah persiapan lahan dianggap selesai;

4. Adapun rincian pembiayaaan kegiatan, yaitu :

a. Biaya bibit sebesar Rp 135.600.000,- (Seratus Tiga Puluh Lima Juta Enam Ratus Ribu
Rupiah )

b. Biaya persiapan lahan untuk 46 pemilik lahan di Desa Nanga Sambus Rp
46.000.000,- (Empat Puluh Enam juta Rupiah) yang mana masing-masing pemilik
lahan memperoleh biaya persiapan lahan sebesar Rp.1.000.000,- (Satu luta
Rupiah)

c. Biaya penanaman sebesar Rp 46.000.000,- (Empat Puluh Enam Juta Rupiah) yang
mana masing-masing pemilik lahan memperoleh biaya sebesar Rp 1.000.000,-
(Satu Juta Rupiah)

d. Biaya perawatan 3 bulan setelah penanaman sebesar Rp 46.000.000,- (Empat
Puluh Enam luta Rupiah) yang mana masing-masing pemilik lahan memperoleh
biaya sebesar Rp 1.000.000,- (Satu Juta Rupiah)

PASAL 7
HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK PERTAMA DAN PIHAK KEDUA

Untuk kegiatan konservasi sungai di Sub DAS Mendalam diwilayah administratif Desa

Nanga Sambus, maka :

1. PIHAK PERTAMA berkewajiban membeli bibit dari atau melalui PIHAK KEDUA dengan
harga yang telah disepakati yang tercantum dalam kesepakatan ini;

2. PIHAK PERTAMA wajib melakukan pembayaran kegiatan yang telah disepakati
bersama tahap pertama dan tahap kedua;

3. PIHAK PERTAMA berhak memonitoring dan evaluasi atas tahapan kegiatan dimaksud;

4. PIHAK KEDUA berkewajiban melaksanakan tahapan kegiatan yang telah disepakati
bersama dengan PIHAK PERTAMA seperti yang disebutkan dalam kesepakatan ini;

5. PIHAK KEDUA berhak atas pembayaran pelaksanaan kegiatan dalam kesepakatan ini
dari PIHAK PERTAMA dengan jumlah dan waktu pembayaran yang telah disepakati
bersama;
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PASAL 8
KONDISI KHUSUS

Apabila dalam proses pelaksanaan kesepakatan ini terjadi suatu kondisi khusus
misainya bencana alam sehingga berpengaruh atau menyebabkan terhentinya
pelaksanaan kesepakatan ini, maka kesepakatan antara PIHAK PERTAMA dan

PIHAK KEDUA akan dibicarakan ulang untuk dilanjutkan atau dihentikan.

PASAL 9
MEKANISME PENYELESAIAN KONFLIK

Apabila dalam proses pelaksanaan kesepakatan ini terjadi kesalah pahaman atau sengketa
atau konflik antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang disebabkan karena salah satu
pihak atau kedua belah pihak tidak mematuhi kesepakatan ini, maka :
1. Konflik diselesaikan berdasarkan musyawarah antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA dengan mediator yang disepakati bersama;

2. Apabila mekanisme musyawarah tidak bisa memberikan solusi penyelesaian konflik
antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA maka konflik akan diselesaikan melalui
Pengadilan Negeri dimana kesepakatan ini dibuat;

PASAL 10
WAKTU BERLAKUNYA KESEPAKATAN

1. Kesepakatan kerjasama ini berlaku dan dianggap sah setelah ditanda tangani KEDUA
BELAH PIHAK;

2. Kesepakatan ini secara otomatis berakhir apabila tahapan yang disepakati bersama
dalam kesepakatan ini telah dianggap selesai oleh KEDUA BELAH PIHAK;

Pontianak, Juli 2010 Nanga Sambus,  Juli 2010
PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA,
M.Hermayani Putera Zainal AM
Manajer Program Kalimantan Barat, Kepala Desa Nanga Sambus

WWF-Indonesia
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LAMPIRAN

komitmen dari Pemda, dalam hal Dinas Kehutanan telah memberikan bantuan ke DAS Mendalam untuk
4 desa di periode 2 tahun terakhir (2010-2011) dengan jumlah total bantuan Rp. 1.672.396.250,-
Dengan rincian:
Tahun 2010

1. Desa Datah Diaan untuk kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan

. Rp. 591.662.500,-
2. Desa Padua Mendalam untuk kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan Rp. 415.663.750,-
3. Desa Nanga Sambus* untuk kegiatan pengembangan karet rakyat Rp.  75.000.000.-
4. Desa Datah Diaan*, Padua, dan Tanjung Karang untuk
pengembangan kakao Rp. -
Total alokasi tahun anggaran 2010 Rp. 1.082.326.250,-
Tahun 2011
1. Desa Ariung Mendalam untuk kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan Rp.  490.070.000,-
2. Desa Datah Diaan untuk kegiatan pembuatan kebun bibit rakyat (KBR) Rp.  50.000.000,-

3. Desa Nanga Sambus untuk kegiatan pembuatan kebun bibit rakyat Rp.  50.000.000,-
Total alokasi tahun anggaran 2011

Rp. 590.070.000,-

Sumber: Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kab.Kapuas Hulu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



114

16/41861.pdf

LAMPIRAN I : PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI

NOMOR : 12 TAHUN 2007
TANGGAL : 12 MARET 2007
DAFTARISIAN

POTENSI DESA DAN KELURAHAN

Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Bulan

Tahun

Nama pengisi
Pekerjaan
Jabatan

SUMBER DATA YANG
DESA/KELURAHAN

Nanga Sambus
Putussibau Utara
Kapuas Hulu
Kalimantan Barat
Desember

2012

TONI
SWASTA
SEKRETARIS DESA

DIGUNAKAN UNTUK MENGISI

1. Data Potensi Desa tahun 2010
2. Data Dasar Rumah Tangga ( DDRT)
3. Data pemerintahan Desa Tahun 2012

4. .......................................................................................................

Kepala Desa Nanga Sambus

ZAINAL
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POTENSI SUMBER DAYA ALAM

A. POTENSI UMUM

1. a. Batas Wilayah
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 Batas——————Deswyiiclornimy>
Sebetatrutara Pesa Patzr Putaa; Desa Sthau Hittr, Desa Stoau Hulu
SeveErselazar —— | Sungai Kapuas
Dt - MeTTizter-Pesa Pari %
Sebetahbarat Desa Pala Pulau
1.b. Penetapan Batas dan Peta Wilayah
Peretapur Batas T Dasur Hukumr 1 Petar Witayah—
2. Luas wilayah menurut penggunaan
rEoas permmukinmarn 2400t/ M2
5.00
373.50
0.00
0.00
81.00
0.00
81.00
TANAH KERING
Tegal/ladang 20.00ha/m?2
Pemukiman 24.00ha/m?2
Pekarangan 4.00ha/m?2
............................ ha/m2
Total luas 48.00ha/m?2
TANAH BASAH
Tanah rawa 100,00ha/m?2
Pasang surut 10,00ha/m?2
Lahan gambut 50,00 ha/m2
Situ/waduk/danau 0,00 ha/m2
.............. ha/m?2
Total luas 160,00 ha/m?2
TANAH PERKEBUNAN
Tanah perkebunan rakyat 338.00 ha/m?2
Tanah perkebunan negara 0.00 ha/m?2
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Tanah perkebunan swasta 0.00ha/m2
Tanah perkebunan perorangan

TANAH FASILITASUMUM

Kas Desa/Kelurahan:

a. Tanah bengkok

b. Tanah titi sara

c. Kebundesa
. Sawah desa

Lapangan olahraga

Perkantoran pemerintah

Ruang publik /taman kota

Tempat pemakaman desa/umum
empat pembuangan sampah

‘Bangunan sekolah/perguruan tinggi

Pertokoan

Fasilitas pasar

Terminai

Jalan

Daerah tangkapan air

Usaha penikanan

Sutet/aliran listrik tegangan tinggi

Totalluas

" TANAHHUTAN
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4-
47 Jenis dan kesuburan tanah kuning/ hitam /abu-abu
Lampungan /pasiran/debuan

3 derajat

20 ha/m2

120 ha/m2
ha/m?2

15 ha/m?2

20 ha/m2

200 ha/m?2
. . ha/m2

“tuas tamair yang trdakadaerost

Desarketuratmar DAS/bartaranrsungai | Ya/tidak o hay/m2

Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan dengan 0.30Jda
Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan dengan 1.50 Jam|
|
Jaralelce-ibu-totakkabupaten/tkota -6-00-Km
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berjalan kaki atau kendaraan non bermotor

Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten dengan 0.30Jam
kendaraan bermotor
Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten dengan 1.50 Jam

Kendaraan umum ke ibu kota kabupaten/kota

0,00 unit] tidak

berjalan kaki atau kendaraan non bermotor

Jarak ke ibu kota provinsi 609.00 Km
Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan 18.00Ja
kendaraan bermotor m

Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsidengan = | ..o Jam

Kendaraan umum ke ibu kota provinsi

0.00 unit] tidak

B. PERTANIAN

B.1. TANAMAN PANGAN

1. Pemilikan Lahan Pertanian Tanaman Pangan

Jumlah keluarga memiliki tanah pertanian 96 keluarga
Tidak memiliki 79 keluarga
Memiliki kurang 10 ha 96 keluarga
Memiliki 10-50 ha 0,00 keluarga
Memiliki1 50 - 100 ha 0,00.keluarga
Memiliki lebih dari 100 ha 0,00.keluarga
Jumlah total keluarga petani Tanaman Pangan 175 keluarga
2. Luas tanaman pangan menurut komoditas pada tahun ini
Jagung 0.00 Ha 0.00 Ton/ha
Kacang kedelai 0.00 Ha 0.00Ton/ha
Kacang tanah 0.25Ha 0.00Ton/ha
Kacang panjang .00 Ha 0.00Ton/ha
Kacang mede 0.00 Ha 0.00Ton/ha
Kacang merah 0.00 Ha 0.00Ton/Ha
Padi sawah 81.00 Ha 0.55Ton/ha
Padi ladang 20.00 Ha 0.35Ton/ha
Cabe U O0Ha 000 Ton/ha
2.5Ha
I.00Ha
0.00 Ha
0.00Ha
0.00Ha
0.00Ha
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3. Jenis komoditas buah-buahan yang dibudidayakan
A. Kepemilikan Lahan Tanaman Buah-buahan

{Jumliah keluarga memiliki tanah perkebunan 22 keluarga
| Tidak memiliki 143 keluarga
| Memiliki kurang dari 10 ha 42 keluarga
Memiliki 10-50ha 0.00 keluarga
| Merniliki 50=100 ha 000 kehiarga .
’_Memj_h]g__]_QQ_—_SD() ha Q.00 kehiarga
| Memiliki 500 - 1000 ha 0.00 keluarga
Memiliki Iebih dari 1000 ha 0.00 kehiarga
lLJumlah totalkelnargaperkebunan | 94 keluarga

B, Hasil Tanaman Dan Luas Tanaman Buah-buahan
Jeruk 0. 50Ha 1.270Ton/ha |
| Alnokat 0.00Ha 0.00Ton/ha
Mangea 1.70Ha | 1.290 Ton /ha
| Rambutan 450Hal  3.030Ton/ha |
| Manggis 2.50Ha 079 Ton/ha |
Salak 0.00Ha 0.00Ton/ha |
Anel Q0.00Ha 000Ton/ha
Penava 0.25Ha 0.320Ton/ha |
| RBelimbing Ha Ton/ha_ |
t Durian 240Ha 1.706Ton/ha_ |
L Sawo Ha Ton/ha |
Duku 2.70Ha 2.725Ton/ha
| Kokosan Ha. Ton/ha |
| Pisang 4.30 Ha 1.500Ton/ha
| Markisa Ha Ton/ha |
Lengkeng 3.40Ha 5.760Ton/ha |
Semangka Ha Ton/ha |
Limau Ha Ton/ha.
| Jeruk ninis Ha Ton/ha
| Melon Ha Ton/ha |
| Jambu air Ha Ton/ha |
Nangka 1.20Ha 0.775Ton/ha_|
Sirsak Ha Ton/ha |
{ Kedondong Ha Ton/ha |
Anggur arans o Ha Ton/ba |
| Melinio Ha Ton/ha |
' Nenas Ha Ton/ha |
Jambu klutuk . o Ha Ton/ha |
| Murbei Ha Ton/ha_
Kelana 1.20Ha 0977Ton/ha |
R Ha Ton/ha
tsarsansn Ton/ha |
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Tidak dijual Ya
B.2 TANAMAK APOTIK HIDUP DAN SEJENISNYA
Jenis Tanaman Luzs Hasil panen

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha
................................................... ha o torrfha

C. PERKEBUNAN
1. Pemilikan Lahan Perkebunan

Jumlah keluarga memiliki tanah perkebunan 117 keluarga
Tidak memiliki 55 keluarga
Memiliki kurangdari 5 ha 48 keluarga
Memiliki 10— 50 ha Okeluarga
Memiliki 50- 100 ha O keluarga
Memiliki 100-500 ha Okeluarga
Memiliki 500 - 1000 ha O keluarga
Memiliki lebih dari 1000 ha O keluarga
Jumliah total keluarga perkebunan 117 keluarga

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



121
16/41861.pdf

Negara

Kepemilikan Usaha Perkebunan Yang Dimiliki

0.00 ha

Total Luas Perkebunan

220 ha

2. Luas dan hasil perkebunan menurut jenis komoditas

Jenis

Swasta/negara

Rakyat

Luas (ha)

Hasil
(kw/ha)

Luas (ha)

Hasil
(kw/ha)

Kelapa

Kelapa sawit

Kopi

Cengkeh

Coklat

16.5

2,475

Pinang

Lada

Karet

227,5

4.550

Jambu Mete

Tembakau

Pala

Vanili

Jarak pagar

Jarak kepyar

Tebu

Kemin

Kapuk

Teh

...............

3. Pemasaran Hasil Perkebunan

Dijuatlangsung ke RonSuien

Ia

D. KEHUTANAN
1. Luas Lahan Menurut Pemilikan

Mitik Negara

SIE IS

2. Hasil Hutan

TL

D
p
p

4
h

Kayu

f s
=
=

3/
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Sagu b e, Ton/th
Enau 1 Ton/th
Mahoni = Ms/th
Cemara | s Ms/th
Kayucendana | Ton/th
Kayugaharu @ | Ton/th
Sarangburung @000 Ton/th
Meranti = e Ms/th
Kayubesi ] Ms/th
Kayaubn. | Ms/th
Kemenyan | . Ton/th
Gambir | Ton/th
Minyak kayu putth | . Ton/th
Gulaenan 001 e Ton/th
Gulalontar | e, Ton/th
Arang L e reenas

3. Kondisi Hutan

Kondisi Hutan Baik Rusak Total

Hutan Bakau/mangrove  |........... ha | ............ ha | ......... ha
Hutan Produksi [ ... ha | ............ ha | ........ ha
HutanLindung = | ... ha | ... ha | ......... ha
Hutan Suaka Margasatwa | ........... ha | ............. ha | ......... ha
Hutan SuakaAlam | ......... ha | ............. ha | ......... ha

4. Dampak yang Timbul dari Pengolahan Hutan

[Pericemaran Udara Tidak

5. Mekanisme Pemasaran Hasil Hutan

-Dijual langsung ke Romsumern

Ia
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E. PETERNAKAN
1. Jenis populasi ternak
Jenis Ternak Jumlah Pemilik
-Buaya ................ OFAXYE ™ ceccreiercsceseresenss CKOT
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A. Pemilik Usaha Pengolahan Hasil Ternak
8. Pemasaran Hasil Ternak
L Tidak dijnal Ya

6. Ketersediaan lahan pemeliharaan ternak/padang penggembalaan

| Milik masvarakat ymum 0.00 ha

| Milik perusahaan peternakan (ranch) 0.00 ha

| Milik perorangan 54 ha

| Sewa nakai 0.00 ha

| Milik pemerintah 0.00 ha

| Milik masvarakat adant ha

F. PERIKANAN

Karamba unit_ ton/th
Tamhbak ha ton /th
Jermal 1unit ton/th
| Pancing unit ton/th
Pnkat unit ton/th
Jala 1nit. toan/th
bha ton /th

Jala
Pancingan K2 1nit toan/th |
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G. BAHAN GALIAN

1. Jenis dan depositbahan
Batu kali Ada_
Batu gunung Tidak

| Batu kapur Tidak
Pasir Ada
Emas Tidak

| Nikel Tidak
Belerang Tidak
Batu marmer Tidak
Batu cadas Tidak

| Batu apung Tidak

| Pasir kwarsa Tidak
Batubara Tidak
Batu Granit Tidak
Batu Gamping Tidak
Mangan Tidak
Batu Trass Tidak
Batu Putih Tidak

| Pasir Batu Ada_
Pasir Besi Tidak
Batu Gips Tidak
Minyak Bumi Tidak

 Gas Alam Tidak
Kulit kerang Tidak
Timah Tidak
Tanah Garam Tidak
Biii Besi Tidak
Uranium Tidak
Bouxit Tidak
Tanah liat Tidak

Tidak

R. Produksi bahan galian
Batu kapur Besar/Sedang/Kecil

| Pasir Sedang
Emas Kecil
Kuningan Besar/sedang/Kecil
Aluminium Besar/Sedang/Kecil
Perunggu Besar/Sedang/Kecil
Belerang Besar/Sedang/Kecil
Batu marmer Besar/Sedang/Kecil
Batu cadas Besar/Sedang/Kecil
Batu apung Besar/Sedang/Kecil
Pasir kwarsa Besar/Sedang/Kecil
Batubara Besar/Sedang/Kecil
Batu Granit Besar/Sedang/Kecil
Batu Gamping i;:sﬁlrfézzzfarugiiéfxii
Mangaan sar ang/Kec
Batu Trass Besar/Sedang/Kecil
Batu Putih Besar/Sedang/Kecil
Pasir Batu Besar/Sedang/Kkecil
Pasir Besi Besar/Sedang/Kecil
Gips Besar/Sedang/Kecil
Minyak Bumi Beésar/Sedang/ Kecil
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L Nikel Besar/{Sedang/Kecil—
................. Besar/Sedang/Kecil
3. Kepemilikan dan Bahan Galian
Pengelola/pemilik
Gips
LGaram Remerintah/{Swasta/PeroranganfAdat/dll
................... Pemerintah /Swasta/Perorangan/Adat/dll
Tidak dijual Ya
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H. SUMBER DAYA AIR

..............................

2. Sumber Air Bersih
Jenis

L Depeotisiulang 0 0

Sumber lain

. Kualitas Air Minum

L siul Berbaw/l 1 bail
................................. Berbau/berwarna/berasa/baik

[

LBercurangnya-biota-sungai Ya
Kering tidak
B Rawa T
“Perieanandaratmauptriaut l tickake
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Air baku untuk pengolahan air minum tidak
Cucidan mandi Ya
Irigasi Ya
Buang air besar Ya
Perikanan Ya
Sayuran tidak
Pembudidayaan hutan manggrove tidak
6. Pemanfaatan dan kondisi danau/waduk/situ
Luas [ 0.00 ha
Pemanfaatan
Perikanan tidak
Air Minum /Air Baku tidak
Cucidan mandi tidak
Irigasi tidak
Buang air besar tidak
Pembangkit listrik tidak
Prasarana transportasi tidak
Lainmya...ccocoevenrimiiiiiiricc e tidak
Kondisi
Tercemar tidak
Pendangkalan tidak
Keruh tidak
Berlumpur tidak
7. Air Panas
Pemanlaatan Kepemittkan/ Pengelotaan—
Sumber Jumlah (wisata, Adat/
Lokasi Pengobatan Pemda | Swasta P
Energi, dll) erorangan
Gunung
Berapi
Geiser
1. KUALITAS UDARA
Efek terhadap
Jumlah Kesehatan Kepemilikan
Polutan {ganguan
Sumber BL\:::: Pencemar penglihatan/ Per-
hbut‘,’:ISPA, Pemda Swasta o
Pabrik (kapur,
marmer, dll)
Kendaraan
bermotor
Pembakaran
Hutan/Lahan
Gambut
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J. KEBISINGAN -17-
Sumber Kebisingan Efek
. kendaraan €
Tingkat Kebisingan El:e:hmak ber:notor, Kereta | Terhadap
Api, Pelabuhan, Penduduk
Airport, pabrik, dil)
Kebisingan Tinggi Tidak
Kebisingan sedang Tidak
Kebisingan Ringan Ya
Tidak Bising Tidak
K. RUANG PUBLIK/TAMAN
Tingkat
Ruang Publik/ Keberadaan Luas Pemanfaatan
Taman (Aktif/Pasif)
Tidakada Ve Aktif/Pasif
Taman Bermain Tidakada ~ | — .......... M? |  Aktif/Pasif
Hutan Kota Tidakada |  ........... M2 | Aktif/Pasif
Taman Desa/Kel. Tidakada — |  ........... M?| Aktif/Pasif
Tanah Kas Desa ada 25.000M32 | Aktif/Pasif
Tanah Adat ada 0] M2}  Aktif/Pasif
Jumiah Total 25000 M | ...
L. POTENS]I WISATA
Tingkat
Lokasi/ Tempat/ Keberadaan Luas Pemanfaatan
Area Wisata (Aktif/ Pasif)
Laut (Wisata Pulau, Tidak ada 0.00ha| Aktif/Pasif
Taman Laut, Situs
Sejarah Bahari,
Pantai dll)
Danau (Wisata Air, Tidak ada 0.00 ha| Aktif/Pasif
Hutan Wisata, Situs
Purbakala, dil)
Gunung (wisata Tidak ada 0.00 ha| Aktif/Pasif
Hutan, Taman
Nasional, Bumi
Perkemahan, diy
Agrowisata Tidak ada 0.00 ha | Aktif/Pasif
Hutan Khusus Tidak ada 0.00 ha| Aktif/Pasif
Goa Tidak ada 0.00 ha| Aktif/Pasif
Cagar Budaya Tidak ada 0.00 ha| Aktif/Pasif
Arung Jeram Tidak ada 0.00 ha| Aktif/Pasif
Situs Sejarah, dan Tidak ada 0.00ha| Aktif/Pasif
museum
Air Terjun Tidak ada 0.00 ha| Aktif/Pasif
Padang Savana Tidak Ada 0.00 ha| Aktif/Pasif
(wisata Padang
Savana)
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I. POTENSI SUMBER DAYA MANUSIA

A. JUMLAH
Jumlah laki-laki 394 orang
Jumlah perempuan 374 orang
Jumlah total 768 orang
Jumlah kepala keluarga 220 KK
Kepadatan Penduduk 2 per km
B.USIA
Usia Lakd-Iaki | Perempuan Usia Laki-laki | Perempunti |
O-
2
3
4
5
6
7
8
9

75
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C. PENDIDIKAN. ke
~Jumidah Totat 322 vrang
D. MATA PENCAHARIAN POKOK
" —Jenis Pekerjann Tukitaki—— T Perempuamr ]
TNI

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



133
16/41861.pdf

-20-
Karyawan perusahaan pemerintah | ............. orang orang
......................................... orang orang
......................................... orang orang
......................................... orang orang
......................................... orang orang
......................................... orang orang
......................................... orang orang
......................................... orang orang
......................................... orang orang
......................................... orang | ................orang
Jumlah Total Penduduk = ..eerimmeiereeniinennnes orang
E. AGAMA/ALIRAN KEPERCAYAAN
Agama Laki-laki Perempuan
Islam 354 orang 329 orang
Kristen O orang O orang
Katholik 40 orang 45 orang
Hindu O orang O orang
Budha O orang O orang
Khonghucu O orang 0 orang
Kepercayaan Kepada Tuhan YME O orang 0 orang
Aliran Kepercayaan lainnya O orang 0 orang
Jumlah 394 orang 374 orang
F. KEWARGANEGARAAN
“Kewarganegaraan Laki-Takd ~ Perempuan
Warga Negara Indonesia 394 orang 374 orang
Warga Negara Asing | ......cceeeeneee, Orang | ..c.cccccoeeceneen orang
Dwi Kewarganegaraan [ ................. orang | ..cococoeeeeueene orang
Jumlah 394 orang 374 orang
G. ETNIS
— ETY Laki-Tan
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Flores = Jeeerimiiimiimmiiiinnes OTamng f[-oescemreereneeneens Uldlly
Papua
Timor
Sabu
Sumba
Ternate
Tolaki
Buton
Muna
Mikongga
Wanci
Alor
Benoa
Tunjung
Mbojo
Samawa
Asia
Afrika
Australia
China
Amerika
Eropa
Jumlah
H. CACAT MENTAL DAN FISIK
Cacat Fisik Laki-laki Perempuan
Tuna rungu Jorang Zorang
Tuna wicara 1 orang Oorang
Tuna netra Oorang Oorang
Lumpuh O orang Oorang
Sumbing 1 orang 2 orang
Cacat kulit Oorang Oorang
Cacat fisik/tuna daksa lainnya 12 orang '/ orang
......................................................... orang [.........ccc.......... OTANE
......................................................... orang [.......cccceeeeeeen... OTANE
Jumlah 17 orang 11 orang
Cacat Mental
Idiot 3 orang 3 orang
Gila Oorang Oorang
Stress 1 orang O orang
2 orang O orang
Oorang O orang
6 orang 3 orang
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I. TENAGA KERJA -22-
Tenaga Kerja Laki-laki Perempuan
Penduduk usia 18-56 tahun 213 orang 210 orang
Penduduk usia 18 - 56 tahun yang
bekerja 213 orang 210 orang
Penduduk usia 18 ~- 56 tahun yang 0 orang O orang
belum atau tidak bekerja
Penduduk usia 0 —6 tahun 53 orang 52 orang
Penduduk masih sekolah 7-18 th 92 orang 87 orang
Penduduk usia 56 tahun ke atas 36 orang 25 orang
Angkatan kerja 213 orang 210 orang
Jumlah 394 orang 374 orang
Jumlah total 768 orang
J. KUALITAS ANGKATAN KERJA
Angkatan Kerja Laki-laki Perempuan
Penduduk usia 18-56 tahun yang 6 orang 15 orang
buta aksara dan huruf/angka latin
Penduduk usia 18 - 56 tahun yang 35 orang 29 orang
tidak tamat SD
Penduduk usia 18 - 56 tahun yang 76 orang 77 orang
tamat SD
Penduduk usia 18 -56 tahunyang | 18 orang 16 orang
tamat SLTP
Penduduk usia 18 - 56 tahun yang
tamat SLTA
Penduduk usia 18 - 56 tahun yang
tamat Perguruan Tinggi
Jumlah
III. POTENSI KELEMBAGAAN
A. LEMBAGA PEMERINTAHAN
PEMERINTAH DESA/KELURAHAN
Dasar hukum pembentukan Ada Keputusan
Pemerintah Desa / Kelurahan Bupati
Ada Dasar Hukum
Dasar hukum pembentukan BPD Ada Keputusan
Bupati
Ada Dasar Hukum
Jumlah aparat pemerintahan 18 orang
Desa/Kelurahan
Jumlah perangkat desa/kelurahan 13 unit kerja
Kepala Desa/Lurah Ada
Sekretaris Desa/Kelurahan Ada
Kepala Urusan Pemerintahan Ada/Aktif
Kepala Urusan Pembangunan Ada/Aktif
Kepala Urusan Pemberdayaan Tidak
Masyarakat
Kepala Urusan Kesejahteraan Ada/Aktif
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Rakyat tidak
Kepala Urusan Umum tidak
Kepala Urusan Keuangan tidak
KepalaUrusan...........c.......o..oeeeee. tidak
KepalaUrusan.......cccooovceeeeeeeee. Lo orang
Jumlah Staf™ 2 dusun/Iingkungan
Jumlah Dusun di Desa/Lingkungan | tidak
di Kelurahan atau sebutan lain
Kepala Dusun/Lingkungan Sambus | Aktl
hulu
Kepala Dusun/Lingkungan Sambus [AKuf
Hilir
Kepala Dusun/Lingkungan ......
Kepala Dusun/Lingkungan ......
Kepala Dusun/Lingkungan .....
\ 8D, SMP, SMA, Diploma, 81,
 Tingkat Pendidikan Aparat scasarjana
| Desa/Kelurahan SLCTA
Kepala Desa /Lurah SLTA
Sekretaris Desa/Kelurahan SLTA
Kepala Urusan Pemerintahan SD
Kepala Urusan Pembangunan
Kepala Urusan Pemberdayaan
Masyarakat
Kepala Urusan Kesejahteraan
Rakyat SD
Kepala Urusan Umum
Kepala Urusan Keuangan
Kepala Urusan.........c..co.oeeiieneee.
Kepala Urusan..................oeeee
 BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
Keberadaan BPD Adayaktif—
Jumlah Anggota BPD Sorang
(11 () ’ ’ y 1) ’
~SETP
Wakil Ketua

Sekretarts "ISKANDAR SETA

B. LEMBAGA KEMASYARAKATAN
Lembaga Kemasyarakatan {LKD/LKK)

Keberadaan LKD/LKK Ada/tidak - Aktif/tidak
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Dasar hukum pembentukan

Bila Belum ada organisasi
LKD/LKK

Bila pembentukan LKD/LKK
berdasarkan Perdes dan Perda
Kab/Kota

Berdasarkan Keputusan Bupati/
Wali kota

Berdasarkan Keputusan Camat
Tidak/belum ada dasar hukum

Jumlah pengurus = [ orang
Alamat kantor 000 e

.........................................

.....................................................

.....................................................

.....................................................

.....................................................
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| KARANG TARUNA
Dasar hukum pembentukan

Jumlah pengurus
Alamat kantor

 Ruang lingkup kegiatan
KELOMPOK TANI/NELAYAN
Dasar hukum pembentukan

Jumlah pengurus
Alamat kantor

Ruang lingkup kegiatan
LEMBAGA ADAT

Dasar hukum pembentukan
Jumlah pengurus

Alamat kantor

Ruang lingkup kegiatan
BADAN USAHA MILIK DESA
Dasar hukum pembentukan
Jumlah pengurus

Alamat kantor

.....................................................

.........................................

Ruang lingkup kegiatan
ORGANISASI KEAGAMAAN
Dasar hukum pembentukan
Jumlah pengurus
Alamat kantor

.....................................................

Ruang lingkup kegiatan
ORGANISASI PEREMPUAN LAIN
Dasar hukum pembentukan
Jumlah pengurus

Alamat kantor

.....................................................

.........................................

g hngkup kegiatan
ANTSAST PEMUDA 1.2

Jumlah pengurus
Alamat kantor

.....................................................

.....................................................
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| ORGANISASI BAPAK

Dasar hukum pembentukan

Jumlah pengurus

Alamat kantor

.........................................

Ruang lingkup kegiatan

KELOMPOK GOTONG ROYONG

Dasar hukum pembentukan

Jumlah pengurus

Alamat kantor

.....................................................

.....................................................

.........................................

Ruang lingkup kegiatan

PW1

Dasar hukum pembentukan

....................................................

Jumlah pengurus

Alamat kantor

.....................................................

.........................................

Ruang lingkup kegiatan

IDI

Dasar hukum pembentukan

....................................................

Jumlah pengurus

Alamat kantor

.........................................

Ruang lingkup kegiatan

PARFI1

Dasar hukum pembentukan

Jumlah pengurus

Alamat kantor

Ruang lingkup kegiatan

—_—

PECINTA ALAM

Dasar hukum pembentukan

....................................................

Jumlah pengurus

Alamat kantor

.....................................................

.....................................................

.........................................

Ruang lingkup kegiatan
| WREDATAMA

Dasar hukum pembentukan

....................................................

Jumlah pengurus

Alamat kantor

.....................................................

.....................................................

.........................................

....................................................

.....................................................

.....................................................
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Dasar hukum pembentukan

Jumlah pengurus

Alamat kantor

Ruang lingkup kegiatan

Dasar hukum pembentukan

Pemilik

....................................................

Jumlah pengurus

....................................................

Alamat kantor

Ruang lingkup kegiatan

.....................................................

.....................................................

Dasar hukum pembentukan

Jumlah pengurus

.............................................

.......

Alamat kantor

.....................................................

Dasar hukum pembentukan

....................................................

Ruang lingkup kegiatan

.........................................

C. LEMBAGA POLITIK
PARTAI GOLKAR

Jumlah Pengurus

Jumlah Partai Politik Lokal

JumlahPartai Politik Nasional

Sterssesevsgesennnypasrose

Jumlah Anggota

...........................

Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir

Alamat Sekretariat/Kantor

Dasar Hukum Pembentukan

Ruang Lingkup Kegiatan

................................................

Organisasi Underbow

................................................

................................................

................................................
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PDIP

Jumlah Pengurus

Jumlah Anggota

Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir
Alamat Sekretariat/Kantor

11 orang
25 oraneg
25 orang

................................................

Dasar Hukum Pem mnmkan -----------------------------------------------

Ruang Lingkup Kegiatan ~—} Jenis. Yakni .ooooieeiin. |
Organisasi Underbow

................................................

................................................

................................................

................................................

PPP
 Jumlah Pengurus 15 orang
t Jumlah Angeota 35 orang |
Jumlah Pernili o Pemilu Torakhi 102

Alamat Sekretariat/Kantor

................................................

Dasar Hukum Pembentukan | i iiiaiaeeeaarens -

Ruang LingkupKegiatan 1. .. Jenis. Yakni..............
Organisasi Underbow

................................................

................................................

| PARTA] DEMOKRAT
{ Jumlah Pengurus 10 orang |
{Jumlah Anggota 29 orang |
Jumlah Pemilil ja Permilu Terakhic G
Alamat Sekretariat/Kantor

A28 8RS ASANLAALS 2RSS eARARALARRRALLAL

Dasar Hukum Pembentukan ... i iiiicennns

Ruang LingkupKegiatan ... .. Jenis, Yakni ..............
Organisasi Underbow

................................................

................................................

................................................

PAN
Jumlah Pengurus Oorang |
Jumlah Anggota O orang
Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir Oorang
Alamat Sekretariat/Kantor . e

Dasar Hukum Pembentukan .

..................... Sesapgapevsssesesseveneray

RuangLingkupKegiatan 1. Jenis, Yakni..............
Organisasi Underbow

................................................

................................................

................................................

................................................

....................

PKS

Jumlah Pengurus 20 orang |

Jumlah Anggota 47 orang
Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir 47 oran
Alamat Sekretariat/Kantor | .iiiieeeeiiieiiiesceceiieiieiaetoterenaaaes
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Dasar Hukum Pembentukan

Ruang Lingkup Kegiatan

Organisasi Underbow

PBB

Jumlah Pengurus

Jumlah Anggota

Jumlah Pemilih pada Pemiha Terakhir

Alamat Sekretariat/Kantor

Dasar Hukum Pembentukan

Ruang Lingkup Kegiatan

Organisasi Underbow

S

................................................

................................................

....................

PKB

Jumlah Pengurus

Jumlah Anggota

Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir

Alamat Sekretanat/Kantor

................................................

Dasar Hukum Pembentukan

................................................

Ruang Lingkup Kegiatan

Organisasi Underbow

................................................

................................................

PBR

Jumliah Pengurus

Jumlah Anggota

Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir

Alamat Sekretariat/Kantor

Dasar Hukum Pembentukan

................................................

Ruang Lingkup Kegiatan

Organisasi Underbow

................................................

....................

PDS

Jumlah Pengurus

Jumlah Anggota

Jumlah Pemihh pada Pemilu Terakhir

Alamat Sekretanat/Kantor

................................................

................................................

................................................
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Ruang Lingkup Kegiatan

Organisasi Underbow

PUI

Jumlah Pengurus

Jumlah Anggota

Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir

Alamat Sekretariat/Kantor

................................................

..........

Dasar Hukum Pembentukan

Ruang Lingkup Kegiatan

................................................

Jumlah Pengurus

Jumlah Anggota

Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir

Alamat Sekretanat/Kantor

................................................

................................................

Dasar Hukum Pembentukan

................................................

Ruang Lingkup Kegiatan

Organisasi Underbow

................................................

................................................

................................................

Jumlah Pengurus

Jumlah Anggota

Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir

Alamat Sekretanat/Kantor

................................................

..........

Dasar Hukum Pembentukan

................................................

Ruang Lingkup Kegiatan

Organisasi Underbow

................................................

................................................

Jumlah Pengurus

Jumlah Anggota

Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir

Alamat Sekretariat/Kantor

................................................
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Dasar Hukum Pembentukan | ..............
Ruang Lingkup Kegiatan @ |...... Jenis, Yakni..............
Organisasi Underbow |
PARTAL.......cccccvvemreesoanensrsceecscrronsross
Jumlah Pengurus 000 |, orang
Jumlah Anggota = 00 e, orang
Jumlah Pemilih pada Pemilu Terakhir [ ........ccccocvvieiiiinninnnnnnnnnnn.. orang
Alamat Sekretariat/Kantor .
Dasar Hukum Pembentukan = [ ... ...
Ruang Lingkup Kegiatan [, Jenis, Yakni ..............
OrganisasiUnderbow [ .
............ unit organisasi
...................................... orang
....................................... orang
......... Jenis, Yakni......
............ unit organisasi
...................................... orang
....................................... orang
......... Jenis , Yakni.............
............ unit organisasi
...................................... orang
....................................... orang
......... Jenis, Yakni ......
........ ... unit organisasi
...................................... orang
....................................... orang
......... Jerus, Yakni......
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ORGANISASI UNDERBOW PARTAI... [............ unit organisasi
JumlahPengurus ., orang
JumlahAnggota = |, orang
Alamat Sekretariat/Kantor |
Dasar Hukum Pembentukan = = |..iiieeeerreeeeeans
Ruang Lingkup Kegiatan = [|........ Jenis, Yakni......
ORGANISASI UNDERBOW PARTAI... |............ unit organisasi
Jumlah Pengurus = | orang
Jumlah Anggota | orang
Alamat Sekretariat/Kantor = [ eereeneaaes
Dasar Hukum Pembentukan | ...
Ruang Lingkup Kegiatan™ ..., Jenis, Yakni......

D. LEMBAGA EKONOMI

1. Lembaga Ekonomi, dan Jumlah
Unit Usaha Desa/ Jumlah/unit | Jumiah | pengurus
Kelurahan Kegiatan dan
Anggota
Koperasi Unit Desa 0 0 0
Koperasi Simpan Pinjam 0 0 0
Kelompok Simpan Pinjam 1 1 100
Bumdes 0 0 0
Jumlah 1 1 100
Jumliah Jumlah
2. JasaLembaga Keuangan Jumlah/unit kegiatan
Jasa Asuransi 0 0 0
Lembaga Keuangan Non Bank 1 2 9
Bank Perkreditan Rakyat 0 0 0
Pegadaian 0 0 0
Bank Pemerintah 0 0 0
Jumlah 0 0
3. Industri Kecil dan
Menengah
Industtimakanan = J.occciiccieenninr [ aeviiiiiiiieees [ riiinniiiiinnnnn,
Industri Alatrumahtangga  |..c.ccoovveeeceeens foiioeiiiis o,
Industri Material Bahan = | ..ciiiiiiiies [ oviieeninneenns | eceererninivaneen.
Bangunan
Industri Alat Pertanian =~ [ ..iciiiiiiins fevrriiniens e
IndustriKerajinan = | . | Jieiiiiiiinnn,
Rumah makan dan restoran [ ...cccccceeveviicee | eeireerecrene | reereicocereniens
Jumlah = |..................
4. Usaha Jasa Pengangkutan Jumiah Kapasitas Tenaga
Pemilik Kerxja
Jumlah pemilik Angkutan 1oran 12 orang 2 orang
Desa/Perkotaan g
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Angkutan Antar Kota/Provinsi | ... unit
Angkutan Sungai
Jumlah Pemilik Perahu Motor/ 1 orang 1oran 2 orang
Klotok atau sejenisnya g
Jumlah pemilikJetboat = | ............. orang| ....orang | ....... orang
Jumlah angkutan jetboat | ............. orang | ...orang | ....... orang
Jumlah Pemilik Angkutan | ............. orang| ...orang | ...... orang
Penumpang Sungaidgn
kapasitas lebih dari 10 orang
Jumlah angkutan sungaityang | = ... unit
kapasitas kurang dari 10 kursi
Jumlah angkutan sungai yang
kapasitas antara 10— 100
Jumlah angkutan sungai yang
kapasitas antara 100 - 500
Angkutan Laut
Jumliah Pemilik PerahuJenis | ........... orang | ...orang | ...... orang
Ferry/Kapal penumpang
JetFoll T orang| ....orang | ....... orang
Angkutan Udara
ringan /helikopter
Ekspedisi/Pengiriman Barang
Jenis produk yg
5. Usaha Jasa dan Jumlak diperdagangkan | Jumlah Tenaga
Perd gan (umum, sayuran, Kerja yang
barang & jasa, terserap
tambang, dil
Pasar HasilBumi/ = | ....... unt | e Jjenis f............ orang
Tradisonal/ Harian
Pasar Mingguan | ... 5% 2 I Jens ... orang
asar Bulanan = = | ....... unit | .........oJendis | ... orang
Pasar Kaget/Pasar Khusus | ....... unit | ..............genms o orang
(mis. Psr Ternak, dli)
Jumlah Usaha Toko/Kios 10 unmt Umum jenis 20  orang
Warung SerbaAda | .. unit | .., jenis | ......... orang
Toko Kelontong = | ... unit | ... jenis | ... orang
Usaha Peternakan @~ | ... umt | .eveeeneneeen JEMS |, orang
Usaha Pertkanan | ... RV ot {3 R jenms | ... orang
Usaha Perkebunan | ... umt | .oeeeeeeeeeeeea, Jjenis | ... orang
Usaha Mmuman = | ... unit | ... jenis | ........... orang
(kemasan, dli)
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Industri Farmasi
Industri Caroseri/cat . ..
mobil | e unit | ..., Jenis J............ orang
Penitipan Kendaraan | ....... unit | cooceeveeenecennenn, jenis | ............. orang
Industri Perakitan | ....... orang {  ..eceeeenen. orang | ............ orang
Sirkus Keliling/Topeng | ... unit | o.oeeeeeeevneeiinnn, JEMIS | ceeceerenee orang
Wayang Orang/Wayang | ....... unit | ...eeveiienennnnnn, jenis f............ orang
Group Vokal/Paduan | ...... 155 o V1 S I jenis | ... orang
7. Usaha Jasa Gas,
Usaha Penyewaan Tenaga | ....... unit | .oeeeeeeieeneeennen, jenis f............ orang
Pengecer GasdanBahan | ....... unit | e, jenis |............ orang
Usahaairminum = | ... unit | s jenis | ... orang
-kemasan/isiiang
8. Usaha Jasa Jumiah Jenis Jumlah Tenaga
Keterampilan Jumlah produk yang Kerja yang
TukangPijjat/; = |.. orang | ...l jenis | ... orang
| Pengacara/Advokat ~—Unit rrrrerere—jeRis ... orang |



16/”%61 .pdf

-35- .
Konsultan Manajemen ______ umt | eeeeeeees JermsT T .- ordng |
Konsultan Teknis
Pejabat Pembuat Akta
Tanah
...................................... unit TR (0 11 .......orang
10. Usaha Jasa Penginapan
Losmen =} ... unit | ... jenis | ... orang
Wisma | ... unit | e jenis | ... orang
Asrama | ... unit | ... jenis | ... orang
PersewaanKamar = | ... unit | ... jenis | ... orang
KontrakanRumah | ... unit | ... jenis | ... orang
Mess 1. unit | ... jenis | ... orang
Hotet ] .. unit | .eeeeeneneenn, jenis | .. orang
HomeStay @ | .. unit [ ... jenis | ... orang
vila | ... unit | ... jenis | .. orang
TownHouse | .. unit | ... jenis { .. orang
...................................... unit veerieereeeane.j€TIS v OTANE
E. LEMBAGA PENDIDIKAN
1. Pendidjkan Formal
('r Status Kepemilikan Jumish | Jumlah
Nama Jumlah ¢ ¢ — Desa] P‘l‘em siswa/
asi) _Kelurabhan
Play Group
TK
SD /sederajat 1 Terdaftar | Pemerintah 11 125
SMP/sederajat
SMA /sederajat
PTN
PTS
SLB
2. Pendidikan Formal Keagamaan
Jumlah Jumlah
Status Kepemilikan Tenaga |siswa/
Nama Jumilah (Terdaftar, Pengajar Mahssiswa
terakreditasi) Pemerintah pil
Swasta
Sekolah Islam
| Raudhatul Athfal
Ibtidayah
Tsanawiyah
Aliyah
Ponpes
Perguruan Tinggi
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..............

Kursus

..............

............

...........

............

3. Pendidikan Non Formal/Kursus
Kepemilikan Jumlah Jumlah
St:tul (Telr::.‘ﬁ:.r ’ {pemerintah, Tenaga siswa/
yayasan,dll) Pengajar | Mahasiswa

Nama Jumilah
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WGA ADAT

. Keberadaan Lembaga Adat

Pemangku Adat

Kepengurusan Adat

2. Simbol Adat

Rumah Adat

Barang Pusaka

Naskah-naskah

3. Jenis Kegiatan Adat

Musyawarah adat

Sankst Adat

Upacara Adat Perkawinan

Upacara Adat Kematian

Upacara Adat Kelahiran

Upacara Adat dalam bercocok tanam
‘Upacara Adat bidang perikanan/Iaut
Upacara Adat bidang kehutanan

Upacara Adat dalam Pengelolaan sumber daya
alam

Upacara adat dalam Pembangunan rumah
Upacara adat dalani penyelesaian masalah;/Konllik

. LEMBAGA KEAMANAN

Pemilik organisasi Pemerintah /Swasta /

3. Kerjasama Desa/Kelurahan dengan TNI- POLRI dalam Bidang

.........................................................
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IV. POTENSI PRASARANA DAN SARANA
A. PRASARANA DAN SARANA TRANSPORTASI

16/‘%%%61 .pdf

1. Prasarana Transportasi Darat Baik Rusak
Jenis Sarana dan Prasarana {km atau {km atau
Terminal bis/angkutan
L JumlahTotal |
2. Sarana Transportasi Darat
iek Ada/tidak - unit
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Delman /bendi/cidomo Ada/tidak-............. unit
Becak Ada/tidak - ............. unit
Kereta abpi Ada/tidak-............. unit
Ada/tidak-............. unit

jJumlah tambatan perah ] L 1 unit
Jumlah pelabuhan kapal penumpang Q unit
Jumlah pelabuhan ka 0 unit

4. Sarana Transportasi Sungai/Laut
Perahu motor Ada - unit

Kapal antar pulau Ada/tidak-.............. unit
Perahu tanpa motor Ada/tidak - .............. unit
Jet Boat Ada/tidak-.............. unit
Kapal Pesiar Ada/tidak-.............. unit
.............................................. Ada/tidak- ..............unit

B. PRASARANA KOMUNIKASI DAN INFORMASI

1. Telepon

 Teleponumum | Ada/tidakada- unit
Wartel Ada/tidakada-. ... . unit |
[Aammet Ada/tidak ada-...........unit |
LJJumlah Pelanggan Telkom ' orang
Jumlah Pelanggan GSM 235 orang
 Jumlah Pelanegan CDMA orang
Sinyal Telepon Ada

Sehnler/Handnhane

2. Kantor Pos

Kantor pos tidak ada-............. unit
Kantor pos pembantu tidak ada-............. unit

Tukangpos b eeeeeeiieeieicieeeieeeen. orang |

s.Radio/TV

L.numlah parabola 121 unit

| Maialah tidak
' Papan iklan /reklame tidak
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C. PRASARANA AIR BERSIH DAN SANITASI unit
1] Prasarana air bersih unit
| Jumlah sumur pompa unit
Jumlah sumur gali
Jumlah hidran umum unit
JumlabhPAH e unit
Jumlah tangki air bersih
Jumlah embung 2 unit
LLJumlah mata air
Jumlah bangunan pengolahan air = ..., unit
_bersih /air minum
2] Sanitasi
| Saluran drainase/saluran pembuanean
air limbah
| Sumur resapan air rumah tangga
Jumlah MCK Umum
Pemilik jumlah jamban keluarga 145 KK
Kondisi saluran drainase/saluran Baik .... Unit /rusak
pembuangan air limbah ... unit
Unit/mampet.....Unit/

D. PRASARANA DAN KONDISI IRIGASI
1. Prasarana-lrigasi

LJumlah pintu pembagiair unit
O

Jumiairpintupembagtatrrosak Tt

E. PRASARANA DAN SARANA PEMERINTAHAN
—~l-Prasarana dan Sarana Pemerintahan Desa/Kelurahan

lJumlah meja 5 buah
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1612861 pat

41-
Jumlah kursi 55 buah
Jumlah almari arsip 1 buah
Komputer 2 unit
Mesin fax O unit
Kendaraan dinas 1 unit
Administrasi Pemerintahan Desa/Kelurahan

Buku Data Peraturan Desa Ada
Buku Keputusan Kepala Desa/Lurah Ada
Buku administrasi kependudukan Ada
Buku data inventaris Ada
Buku data aparat Ada
Buku data tanah milik desa/tanah Ada

kas desa/milik kelurahan

Buku administrasi pajak dan retribusi Ada
Buku data tanah Ada
Buku laporan pengaduan masyarakat tidak
Buku agenda ekspedisi Ada
Buku profil desa/kelurahan Ada
Buku data induk penduduk Ada
Buku buku data mutasi penduduk Ada
Buku rekapitulasi jumlah penduduk Ada
akhir bulan

Buku registrasi pelayanan penduduk Ada
Buku data penduduk sementara tidak
Buku anggaran penerimaan Ada
Buku anggaran pengeluaran pegawai tidak
dan pembangunan

Buku kas umum Ada
Buku kas pembantu penerimaan Ada
Buku kas pembantu pengeluaran Ada
rutin dan pembangunan

Buku data lembaga kemasyarakatan Ada

2. Prasarana dan Sarana Badan Permusyawaratan Desa/BPD

Gedung Kantor tidak
Ruangan Kerja O ruang
Balai BPD Ada
Kondisi Baik,/rusak
Listrik tidak
Air bersih Ada/tidak-baik/rusak
Telepon tidak
Inventaris dan Alat Tulis Kantor

Jumlah mesin tik O buah
Jumlah meja 0 buah
Jumlah kursi 0 buah
Jumlah almari arsip 0 buah
Komputer O unit
Mesin fax O unit
Administrasi BPD

Buku-buku admimstrasi keanggotaan Ada
BPD
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Buku administrasi kegiatan BPD

1 Jenis

Buku kegiatan BPD

Ada

Buku Himpunan Peraturan Desa yang
3. ditetapkan BPD dan Kepala Desa

Ada

3. Prasarana dan Sarana Dusun/Lingkungan atau Sebutan Lain

Gedung kantor atau Balai

Tida

............................

F. PRASARANA DAN SARANA LEMBAGA KEMASYARAKATAN

DESA/KELURAHAN

Gedung/kantor Lembaga Kemasyarakatan

Tidak

Kepengurusan

Buku administrasi PKK

Jumiahrkegiatan
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Karang Taruna Ada
Kepengurusan Aktif
Buku administrasi Ada
Jumlah kegiatan 3 Jenis
RT Ada
Kepengurusan Aktf
Buku administrasi 3 Jenis
Jumlah kegiatan 3 Jenis
RW Ada
Kepengurusan Aktt
Buku administrasi 2 Jenis
Jumlah Kegiatan 2 Jenis
Lembaga adat

Memiliki kantor/gedung/menumpang Ada
Kepengurusan Aktt
Buku Administrasi oJenis
Jumlah Kegiatan S Jenis
BUMDES tidak
Memiliki kantor/gedung/menumpang

Kepengurusan tidak
Buku Administrasi

Jumlah Kegiatan

Forum Komunikasi Kader Pemberdayaan

Masyarakat O
_Kantor/gedung/menumpang adax
Kepengurusan tidak
' Buku administrasi
Jumlah kegiatan 0 Jenis
.................. 0 Jenis
| Kantor/gedune Organisasi Sosial tidak
Kemas tan lainn
.............................................. tidak
.............................................. tidak
tidak
tidak
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G. PRASARANA PERIBADATAN

rJumtarvasid 1y brrat
H. PRASARANA OLAH RAGA

rEapangamrsepakcbola 1 Boah—

I. PRASARANA DAN SARANA KESEHATAN

1. Prasarana Kesehatan
Rumah sakit umum 0 unit
Puskesmas 0 unit
Puskesmas pembantu 1 unit
Poliklinik /balai pengobatan 0 unit
Apotik 0 unit
Posyandu i unit
Toko obat unit
Balai pengobatan masyarakat unit
yayasan/swasta
Gudang menyimpan obat 0 unit
Jumlah Rumah /Kantor Praktek Dokter -0 unit
Rumah Bersalin 0 unmt
Balai Kesehatan Ibu dan Anak 1 unit
Rumah Sakit Mata 0 unit

2. Sarana Kesehatan

Jumlah dokter umum 0 orang
Jumlah dokter gigi 0 orang
Jumlah dokter spesialis lainnya 0 orang
Jumlah paramedis 0 orang
Jumlah dukun bersalin terlatith 0 orang
Bidan 1 orang
Perawat orang
Dukun pengobatan alternatif orang
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Jumlah dokter praktek

Laboratorium kesehatan

J. PRASARANA DAN SARANA PENDIDIKAN

16/A3861.paf

Gedung kampus PTN Sewa........ buah |milik sendm.. buah
Gedung Kampus PTS Sewa........ buah [miik sendm.. buah
Gedung SMA/sederagjat Sewa........ buah [miik sendn.. buah
Gedung SMP/sederajat Sewa........ buah [miik sendin.. buah
Gedung SD/sederajat Sewa........ buah [miik sendr 1 buah
Gedung TK Sewa........ buah |miik sendm.. buah
Gedung Tempat Bermain Sewa....... buah [milik sendn.. buah
Anak
Jumlah Lembaga Pendidikan [Sewa........ buah | milik sendiri I buah
Agama
Jumlah perpustakaan keliling | Sewa........ buah | milik sendiri... buah
Perpustakaan Sewa........ buah | milik sendiri... buah
desa/kelurahan
Taman bacaan
Gedung PAUD

K. PRASARANA ENERGI DAN PENERANGAN
ListikPLN @ | . unit
Dieselyvmum | L unit
Genset pribadi 5 unit
Lampu minyak tanah /jarak/kelapa | ... Keluarga
Kayu bakar 211 Keluarga
Batubarta 1 ... Keluarga
Tanpapenerangan I .. Keluarga

L. PRASARANA HIBURAN DAN WISATA

Jumlah Tempat Wisata | .....ccoeeerenenns buah
Hotel bintang5 = ... buah
Hotel bintang4 = [.....e. buah
Hotel bintang3 [ .eiiieiennnnns buah
Hotel bintang2 ... buah
Hotel bintangl = |..cieiis buah
Hotelmelat =~ ... buah
Diskobk 0l buah
Bilyar = === buah
Karaoke = 0 e buah
Museum =000 }eeeceecienienens buah
Restoran = .. buah
Bioskop =00 e, buah
................................................... buah
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M. PRASARANA DAN SARANA KEBERSIHAN
Tempat Pembuangan Sementara (IPS) | Lokast ]
empat Pembuangan Akhir {TPA)
Alat penghancur sampah//incinerator
Jumlah gerobak sampah
Jumlah tong sampah
Jumlah truck pengangkut sampah
Jumlah Satgas Kebersihan
Jumlah anggota Satgas Kebersihan
Jumlah pemulung
empat pengelolaan sampah
engelolaan sampah lingkungan /RT
engelola sampah lainnya

KEPALA DESA NANGA SAMBUS

ZAINAL

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/418Gpdf

LAMPIRAN

POTO LAPANGAN

® KANTOR KEPALA DESA |

NANGA SAMBUS |

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/4186gRdf

POTO LAPANGAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



	123
	Untitled_Page_01
	Untitled_Page_02
	Untitled_Page_03
	Untitled_Page_04
	Untitled_Page_05
	Untitled_Page_06
	Untitled_Page_07
	Untitled_Page_08
	Untitled_Page_09
	Untitled_Page_10
	Untitled_Page_11
	Untitled_Page_12
	Untitled_Page_13
	Untitled_Page_14
	Untitled_Page_15
	Untitled_Page_16
	Untitled_Page_17
	Untitled_Page_18
	Untitled_Page_19
	Untitled_Page_20
	Untitled_Page_21
	Untitled_Page_22
	Untitled_Page_23
	Untitled_Page_24
	Untitled_Page_25
	Untitled_Page_26
	Untitled_Page_27
	Untitled_Page_28
	Untitled_Page_29
	Untitled_Page_30
	Untitled_Page_31
	Untitled_Page_32
	Untitled_Page_33
	Untitled_Page_34
	Untitled_Page_35
	Untitled_Page_36
	Untitled_Page_37
	Untitled_Page_38
	Untitled_Page_39
	Untitled_Page_40
	Untitled_Page_41
	Untitled_Page_42
	Untitled_Page_43
	Untitled_Page_44
	Untitled_Page_45
	Untitled_Page_46
	Untitled_Page_47
	Untitled_Page_48
	Untitled_Page_49
	Untitled_Page_50
	Untitled_Page_51
	Untitled_Page_52
	Untitled_Page_53
	Untitled_Page_54
	Untitled_Page_55
	Untitled_Page_56
	Untitled_Page_57
	Untitled_Page_58
	Untitled_Page_59
	Untitled_Page_60
	Untitled_Page_61
	Untitled_Page_62
	Untitled_Page_63
	Untitled_Page_64
	Untitled_Page_65
	Untitled_Page_66
	Untitled_Page_67
	Untitled_Page_68

	456



